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ABSTRAK

Ilka Aulia Fitri, 2023:Kemampuan Berpikir Aljabar Siswaathm Memecahkan
Masalah Ajabar padaSiswaKelas VIl SMP Negeri 9 Jember.
Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Aljabavjemecahkan masalah aljabar,

Kemampuan Berpikir Aljabamerupakan kemampuan seseorang untuk
menganalisis situasi matematika dan struktur perggursimbokimbol aljabar,
Pemecahan masalah adalah upaya memecahkan suatu masalah dengan
menggunakan berbagai pengetahuan,keterampilan dan pemahamanyang
diperlukanuntuk mencarisolusi dari masalahtersebut.Aljabar adalah sebuah
konsep yang mendasgang digunakan pada saat menyelesaikan permasalahan
matematis.

Fokus Penelitian ini adalah Bagaimana kemampuan berpikir aljabar siswa
dalam memecdfan masalah aljabar berdasark&amampuan pemecaharasalah
tinggi, Bagaimana kemampuan berpikir aljabswa dalam memecahkan masalah
aljabar berdasarkan kemampuan represefitagyi dan Bagaimana kemampuan
berpikir aljabar siswa dalam memecahkan masalah aljabar berdasarkan
kemampuan penalaran kuantitdiifggi pada siswa SMP kelas VI

Jenis Penelitiami adalah penelitian deskriptif kualitatif, Instrumen yang
digunakan yakni tes penentuan subjek, tes kemampuan berpikir aljabar tes dan
pedoman tes kemampuan berpikir aljabar lisan (wawancara). Subjek Penelitian
yakni 3 siswa dari kelas VBB SMP Negeri 9ember dengan maskngasing 1
siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi, kemampuan representasi
tinggi dan kemampuan penalaran kuantitatif tinggi. Analisis data pada penelitian
ini menggunakan model Miles, Huberman dan Saldana yang meliputi
pengumplan data, penyajian data, verifikasi. Keabsaltdata menggunakan
triangulasi eknik yaitu tes, wawancara dan dokumentasi.

Hasil analisis data pada siswa yang memiliki kemampuan berpikir aljabar
berdasarkan kemampuan pemecahan masalah tinggi yakni S1 meam@nuhi
setiap subindikator pemecahan masalah yaitu menggunakan strategi pemecahan
masalah dan mencari berbagai pendekatan atau solusi. Pada siswa dengan
kemampuan representasi tinggkyi S2 juga sudah mampu memenuhi setiap
subindikator dari kemampuarepresentasi yaitmenampilkan hubungan secara
visual (gambar), symbol secara numerik dan verbahgartikan berbagai bentuk
representasianenafsirkan informasi dalam representdesn siswa S3 memenuhi
kemampuan penalaran kuantitatif karena memenuhtiapsesub Indikator
penalaran kuantitatif yaitumenganalisis permasalahan untuk menggali dan
mengukur hal penting dan Penalaran induktif dan deduktif.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Depareman pendidikan Nasionaienegaskan bahwa kemajuan dunia
pendidikan dapat dilakukan dariissem pembelajaran yang diterapkan.
Pendidikan merupakan proses mengembangkan kecepatan individu dalam
bermasyarakat, pendidikqunga didefinisakan sebagai sebagai usaha sadar dan
terencana yang dilakukan secara sistematis untuk mempersiapkan sekaligus
mengembangkan potersotensi untuk menghadapi era globalisasi dimasa
yang akan datang Dalam pembelajaran matematika terdapspe&aspek
yang menjadi fokus utama yang akan dipahadalah terkaitkonsep
matematika, penalaran matematika serta pemecahan ma&dakrapa
peneliti lainmenyebutkan bahwa pemecahan masalah adalah kemampuan
dalam menerapkan pengetahuan yang dimbégdasarkan pengalaman ke
dalam situasi yang baru dengan melibatkan proses berpikir tingkat
tinggi.?

Pemecahamasalah, penalaran matematis, dan konsep matematika
lalah konsep yang sangat pentingab§r sendiri adalah mata pelaja yang
san@t ditekankan dalam pembelajaran matematika. Menurut kurikulum
kompetensi inti dan kompetensi dasar matematika edisi revisi 2013, aljabar
sendiri diajarkan di tingkat sekolah menengah perta ma (SMP) mulai kelas

VII. Setelah itu kemudian idele aljabar digrkan dimulai dengan

2 Annizar, A. M. R., & Zahro, F. S. (2020proses BerpikirMetafora dalam Menyelesaikan
Masalah Matematis Soal HOTS Berdasarkan Kemampuan Kognitif .Sismweal Tadris
Matematika 3(2), 117130



pemahaman tentang bentb&ntuk aljabar, persamaan, dan pertidaksamaan
linier satu variabet.

Bentukbentuk aljabar beserta unsumsurnya adalah suatu kompetensi
dasar dari kurikulum tingkat SMP. Siswa akan belajar tentang operasi
aritmatika aljabar dengan menerapkan prinsip operasi aritmatika bilangan
bulat untuk digunakan dalam mata pelajaran ini karena dijelaskan dengan
istilah variabel, kostanta, koefisien dan lainnya.apat disimpulkan bahwa
materi aljabar sendiri tidak terlap dari fakta, konsep maupun prinsip.

Oleh karena itu, siswalituntut dapat menguasai konsep aljabar
menggunakarserta menerapkan pada saat memecahkan suatu permasalahan
dengan baik, akan tetapi siswa sendiri mengalami kesulitan dalam
mempelajari konsep jabar terutama pada membedakan variabel, koefisien
dan pada saat menentukann cara untuk menyelesaikan soal yang dihadapi.
Dari beberapa penelitian yang membahas menegenai kesulitan siswa pada saat
mempelajari konsep aljabar karena ada beberapa perbedagnsgagat
mendasar dari aritmatika yang telah diajarkan dengan menggunakan ‘ljabar.

Berdasarkan penjelasan tersebut perlu diperhatikan terutama terkait
tentang berpikir aljabar siswa jenjang SMP karena hal tersebut sebagai alat
agar bisa merelesaikan madah matematika,isva sendiri akan mengalami
kesulitan ketika memahami suatu fakta, konsep serta -aturan yang

digunakan saat proses penyelesaian aljabar, hal tersebut akan semakin buruk

® Nggaba, M. E. (2020)Kemampuan berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika berbasis kearifan lokali kecamatan kambera, kabupaten sumba tif8atya
Widya, 36(2), 97104.

* Novia, Z. I. (2021)Analisis kemampuan Berpikir Aljabar Siswa Dengan Menggunakan
N e wma n 6 .9UINEyarif tlidayatullah Jakarta.



jika siswa tidak memiliki kemampuan aljabar dengan baik, oldfalsetu
sangat penting untuk mengetahui seberapa tinggi kemampuan berpikir serta
kemampuan bernalar secara aljabar pada saat proses penyelesaian persoalan
matematika.

Aljabar adalah materi yang terdapat di dalam pembelajaran
matematika yag hasru dipelaja oleh siswa, manurut NCTM aljabar adalah
sebuah konsep yang mendasar yang digunakan pada saat menyelesaikan

permasalahan matematis, konsep aljabar sendiri sangat penting karena selain

terdapat pada pembelajaran matematika juga terdapat banyak keguibaan ya
dalam kehidupan seharari® pembelajaran matematika telah menggeser
kegiatan pembelajaran yang hanya berfokus dalammencari solusi masalah ke
penciptaan suatu sistem yang dapat digeneralisasikan dan dapat
diimplementasikan kembdliPembelajaran aljar sendiri tidak hanya fokus
pada aktivitas aljabar tetapi juga pada cara berpikir aljabar juga. Sejalan
dengan apa yang disampaikan Erlina & Hakim, bahwasannya pada
pembelajaran aljabar memiliki tujuan yaitu agar siswa memiliki cara berpikir
yang rasionalsistematis, analitis, kritis dan inovatif dapat disimpulkan bahwa
mempelajari aljabar merupakan komponen  penting dalam pembelajaran
matematika yang logis, analissistematis, kritis: dan kreatif hal ini dapat

disimpulkan bahwa aljabar merupakan hal yas@ngat penting untuk

® Yuni, K., (2018).Analisis Kemampuan Pemahamaaniéep Matematis Peserta didik kelas VII
Smp pada materi bentuk aljabalurnal Pendidikan Tambusa, 4(2), 7785.

® Nurlela, N., Gida, K., & Wahyu N. (februarfnalisis Kesulitan Belajar Matematika Materi
Bentuk Aljabar pada siswa smp kelas.\lirnal O Education, 32334.

" A Djunaidi. (2020)Proses Berpikir Sistematik Mahasiswa dalam Memecahkan Masalah
Mengambil Keputusatuniversitas Negeri Malang.



dipelajari oleh siswa dalam pembelajaran matematika terutama pada jenjang
Sekolah Menengah.

Pengertian dari berpikir aljabar adalah suatu kemampuan dari
seseorang saat menganalisis matematika, hubungan antara matematika dan
aljabarditunjukkan dengan penggunaambbl aljabar dan model matematika
itu sendiri, serta dengan memeriksa bagaimana sesuatu berubah dalam konteks
yang berbeda.

Dindyal,” menjelaskan bahwa berpikir aljabar mempunyai tiga
komponen vyaitu penggunaan simbol sentaasi aljabar, penggunaan
representasi kemudian penggunaan pola dan general&etsngga, siswa
harus mampu menguasai as@spek dalam berpikir aljabar agar mampu
menyelesaikan permasalahan aljabar untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran aljabar dilsgah.

Menurut Kriegler, berpikir aljabar terdiri dari dua bagian yaitu, yang
pertama adalah pengembangan kemampuan berpikir matematis dan yang
kedua adalah mempelajari konsep dasar aljabga. bidang dari alat berpikir
matematis meliputi keterampilan mecahan masalah, keterampilan

representasi dan keterampilan penalaran kuantitatif. Konsep dasar aljabar

8 Kosasih, N. Z., Supratman, S., & Hermanto, R. (20M8)lisis kesalahan peserta didik dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi aljabar berdasarkan teori Jean Piaget
(Penelitian pada peserta didik kelas VIII SMP IslamA&har 30 Kota TasikmalayalP3M

(Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pengajaran Matemadiikh), 3546.

° Novia, Z . (2021)Analisis kemampuan Berpikir Aljabar Siswa Dengan Menggunakan

N e wma n 8 .9UINEyarif tlidayatullah Jakarta.



adalah bahasa matematika, generalisasi aritmatika dan alat untuk memodelkan
fungsi matematik&’

Padaobservasi yang sudah dilakukan oleh pendiitiSMP Negeri 9
Jemberada beberapa permasalahan yang ditemuiyaitu sebagian siswa yang
memahami apa yang disampaikan oleh guru terkait konsep dasar aljabar yaitu
tentang variabel, koefisien dan konstanta, tetapi terdapat bebrapa siswa yang
tidak memahammateri yang diajarkan dikarenakan kurangtkgasentrasi,
disiplin dan kurangnya kemampuan siswa untuk menyerap pembelajaran yang
diajarkan.

Tujuandari penelitian yaitu agar dapat mengetahui kemampuan proses
berpikir aljabar siswa dalam emec&an masalahlabar berdasarkan teori
kriegler. Untuk mengkaji lebih lanjut peneliti sangat tertarik melakukan
penelitian kualitat i fmantpeas Bearpikip Aljabar y an g
Siswa dalam Memecahkan Masalah ljabar padaSiswa kelas VII SMP
Negeri 9 Jembero

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana kemampuan berpikir aljabar siswa dalam memecahkan
masalah aljabar berdasarkan kemampomatematika tinggi- pada siswa

SMPkelas VII?

1 paridjo, P. (2018, February)Kkemampuan Berpikir Aljabar Mahasiswa dalam Materi
Trigonometri ditinjau dari Latar Belakang Sekolahalalui Pembelajaran Berbasis Masalah.
In PRISMA Prosiding Seminar Nasional Matemat{kél. 1, pp. 814829).



C. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikarkemampuan berpikir aljabar siswa dalam memecahkan
masalah aljabar berdasarkan kemampoeaiematika tinggi pada siswa
SMP kelas VII ?
D. Manfaat Penelitian
Pada penelitian yang bermanfaat bagi penelitimta kepada intansi
pendidikan, dengan judul penelitigaitu kemampuan berpikir aljabar siswa
dalam memecahkan masalajabar.
1. Manfaatteoritis
Hasil penelitian diharapkan bisa menambah pengetahuan baru
bagi peneliti mengenai pendidikan matematika yang berjudul
kemampuan berpikir aljabar siswa dalammecahkan masalahjaddar,
kemudian juga bisa membantu untuk meningkatkan kompetensi yang
dimiliki oleh peneliti untuk melaksanakan proses pembelajaran di
sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Pada penelitian yang sudah dilakukan diharapkan mampu
menjadi suatu sarana dalam pembelajaran terutama pada penekanan
materi kemampuan berpikir aljabar, selain itu agar bisa menjadi

sumbangan pemikiran bagi pedii.



. Bagi Sekolah SMP Negeri 9 Jember

Penelitian yang diharapkan bisa memberikan inspirasi lkeepad
sekolah sebagai acuan agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan
agar apa yang diharapkan dalam pendidikan terwujud, terutama pada
kemampuan berpikir aljabar.
. Bag Universitas Islam Negeri Kiai HaAchmad Siddiq Jember

Penelitian yang diharapkan dapaémberikan motivasi dalam
pendidikan kemudian agar dapat menjadi suatu rujukan untuk
mahasiswa yang iingin melakukan penelitian terkeimampuan
berpikir aljabarsiswadalammemecahkan masalatjabar
. BagiSiswa

Hasil penelitian semoga bisa bermanféaigi peserta didik
kemudian jug bisa menambah pengetahuan mengenai kemampuan
berpikir aljabar.
. Bagi Pendidik

Penelitian ini semoga bisa memberikan dampak positif bagi
pendidik, terutama bisa memberikan inovasi baru bagi perkembangan
ilmu pengetahuan terkdiemampuan berpikir aljabar.
Bagipembaca

Pada hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menambah
wawasan bagi pembaca terutama p&dmampuanberpikir aljabar

siswadalammemecahkan masalaljabar



E. Definisi Istilah
Definisi istilah merupakanistilah-istilah yang akan memperudah
pembaca untuk memahami maksud dari kandungan dari judul penelitian agar
tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami isi tulisan ini, akan
dijelaskan oleh peneliti mengandefinisi dari kemampuan beikir aljabar,
pemecahan masalah aljabar

1. Kemampuan Berpikir Aljabar
Berpikir aljabar ataualgebraic adalah sesuatu yang menggambarkan
terkait kegiatan pembelajaran yang terdapat aljabar didalamnya, Sejumlah
ahli mendefinisikan berpikir aljabaremampuan berpikirseseorang
merupakan suatu proses mental dalam mengembangkan gagasan atau ide
dari berbagai informasi yang didapat, sehingga menghasilkan suatu produk
tertentu.*termasuk Kieran menjelaskan bahwa berpikir aljabar merupakan
generalisasi suatu pengalaman ngengakan angka serta perhitungan,
formalisasi suatu ide menggunakan sinol.

2. Pemecahamasalahadalah upaya memecahkarsuatu masalahdengan
menggunakarberbagaipengetahuarketerampilandan pemahamaryang
diperlukanuntuk mencarisolusidari masalahyangdihadapi Kemampuan
pemecahan masalah sangat penting dimiliki setiap siswa dalam

mempelajari ilmu matematika, hal ini didukung oleh Branca menyatakan

' Mukhlis, M., & Tohir, M. (2019).Instrumen Pengukur Creativity And Innovation Skills Siswa
Sekolah Menengah di Era Revolusi Industri. 4m@onesian Journal of Mathematics and Natural
Science Educatiqri(1), 65 73.

2 sari, W. (2013)Pengaruh kemampuan berpikir aljabar terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika (studi kasus di kelas VIII SMP NederiKaliwedi Kabupaten
Cirebon)(Doctoral dissertation, IAIN Syekh Nurjati Cirebon).



bahwa "Problem solving is the heart of mathematicgang artinya
jantungnya mateatika adalah pemecaharasalah
3. Aljabar
Aljabar merupakan salah satmata pelajaran matematikattigkat SMP
atau MTs i Al j abar merupakan cabang mat e me
penyederhanaan dan pemecahan masalah menggunakarthurufuf
tertent uone.nj ®dlaskaaim bahwa Aaljabar me
matematika yang berhubungan dengan variabel dan persamaan baik itu
linier maupun non linier seperti persamaan kuadrat dan persamaantpangka
tiga. Sedangkan, Alidahmenjelaskan bahwa terdapat hubungan ranta
aljabar dan sistem persaan linier dua variabe't*
F. Sistematika Pembahasan
Berdasarkan uraian dari Bab | samfab V menjelaskan tentang alur
yang akan dibahas yaitu dimulai dengan bab pertama dan diakhiri dengan
penutup. Tulisan deskriptif naratif digunakan alam metodeSkiipsi yang
ditulis oleh peneliti berisi lima bab yang akan diuraikan oleh peneliti s€bag
berikut :
Bab | dari skripsi yamg ditulis oleh peneliti yaitu pendahuluan yang

membahas mengenai konteks penelitian, fokus dari penelitian, manfaat dari

13 Apriyono, F. (2016)Profil kemampuan koneksi matematika siswa SMP dalam memecahkan
masalah matematika ditinjau dari genddtosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika(2), 159

168.

“ putri, L. F., & Manoy, J. T. (2013).Identifikasi kemampuan matematika siswa dalam
memecahkan masalah aljabar di kelas VIII berdasarkan taksonomi . Joial
MATHedunesa?(1), 1-8.
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penelitian, definisi istilah dari judul penelitian kemudian yang terakhir adalah
sistematika pembakan.

Bab Il dari skripsi ini mmembahas mengenai penelitian terdahulu
yang relevan dengan judul peneliti kemudian kajian teori yang sesuai dengan
judul penelitian.

Bab Il Dari skripsi ini berisi mengenai metode penelitian yang
digunakan, lokasi pengamhila data, tahap pengambilan data, subjek
penelitian yang sudah ditentukan, metode yang digunakirk pengumpulan
data, analisis data, dan keabsahan data, dilanjutkan dengan tindakan yang akan
dilakukan.

Bab IV dari skripsi ini berisi mengenai Penyajianadaian analisis,
penyajian data disisni berisi mengenai gambaran darai objek yang diteliti
kemudian penyajian data yang telah peneliti kumpulkan dan bagian terakhir
membahas hasil.

Bab V dari skripsi ini merupakan penutup yang berisi mengenai
kesimpulan darsaran dari hasil penelitian, kesimpulan disini dapat diartikan
sebagai penyajian secara singkat dari hasil penelitan kemudian saran
merupakan uraian tentang langkah apa saja yang akan diambil oleh pihak

terkait dengan hasil penelitian.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelitiian ini penelitiemeferensikan sejumlah penediti
sebelumnya dalam penelitiian ini yang berkaitan dengan hal tersebut, antara
lain sebagai berikut :

1. Peneliian oleh Gatot Bagus Saputro dan Helti Lygia Mampouwyang
ber j WPofiiil Kem@mpuan Brpikir Aljabar Siswa SMP Pada Materi
Persamaan Linier Satu Variabel Ditinjau Dari Perbedaan Gender
Peneliti yang melakukan penelitian di atas menggunakan data kalitati
seperti ujian tertulis, transkip wawancra, dan dokumentasi untuk
mengumpulkan informasi tentang kemampuan berpikir aljpbar siswa SMP
dengan menggunakan persamaan linier satu variabel sebagai materi
penelitian. Tujuan utama penelitian ini adalah mendpsikan perbedaan
gender dalam kemampuan berpikir ajabiswa SMP kelas VII.

Temuan akhir penelitian ini mengungkapkan beberapa perbedaan
kemampuan berpikir aljabar antdrarbagai mata pelajaran, baikridsegi
perbedaab ' jenis  kelamimaupun berbedaan h@ampuan matematis,
terlihat dari kedua subjek tersebut memiliki kKemampuan matematika yang
tinggi dan dapat memenuhi setiap indikatoerpikir aljabar, subjek
tersebut dibandingkan dengan subjek yang memiliki kemampuan

matematika yang, kemampuan aljabarajudjpengaruhi oleh perbedaan

11
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gender dalam konteks iff.

2. Penelitian oleh Komarudin Muhamad Zaelani , Attin Warmi dan Redo
Martil a Rul i Kesmangpuarb eemikiruAljabar Siéwa SMP
Dalam Menyelesaikan Masalah Aljabar Berbasis TIMSS Penel i t i an
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah aljabar
siswa menggunakan TIMSS. Peneliti menggunakan wawancara tidak
terstruktur dan ujian tertulis sebagai metode informasi data penelitian
disusun secara kualitatif dan deskriptif.

Temuan per#ian mengungkapkarbahwa banyak siswa yang
telah mencapai indikator pemikiran aljabar, termasuk dua siswa yang
memecahkan masalah aljabar dengan benar dengaggunakamumus
yang menggeneralisasikan pola dan dua siswa yang memahami variabel
untuk bilargan gneralisasi. Proses mengerti tanda (=) sebagai tanda
kesepadanan antar segmen, yang mpakan simbol penting dalam
aljabar, dan variabal adalah alat representasigygan signifikan saat
menggambargeneralisasi bagaimanapun menghadirkan kesulitan bagi
siswa untuk keseluruhan penelitin.

3. Penelitian oleh Ida Farida dan Dori Lukman Hakim berjudul
fiKemampuan Berpikir Aljabar Siswa Smp Pada Materi Sistem
Perrsamaan Linier Dua Variabel (SPLD¥).Tujuan penelitian yang

dilakukan adalah menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan berpikir

15 saputro, G. B., & Mampouw, H. L. (2018profil Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa Smp
Pada Materi Persamaan Linear Satu Variabel Ditinjau Dari Perbedaan Gemtleneracy5(1),
77-90.

1 Zaenali ,K.,M.,Warmi, A., & Ruli, R. M. (2020emampuan Berpikir Aljabar Siswa SMP
Dalam Menyelesaikan Masalah Aljabar Berbasis TIMB®sidingSesiomedika, 2(1d)
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aljabar siswa SMP dalam menyelesaikan masalah materi SPLDV.
Metodelogi penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Untuk
tahun pelajaean 202021, penetian dilakukan di SMPN 2 Karawang
Barat, dengan subjek penelitian sebanyak 30 siswa kela$' VL.

Penelitian yang sudah dilakukan mendapatakan hasil yaitu ada
banyak siswa yang masih belum mampu memenuhi Standar Kompetensi
Kelulusan untuk mengidentifikasiabwa pada kemampuan berpikir
aljabae siswa masih banyak siswa yang belum mampu atau masih rendah.
Dengan bukti dari 2 soal berpikir aljabar yang diberikan kepada siswa dan
diperoleh sebesar 20% siswa yang memiliki kemampuan berpikir aljabar
tinggi, dan 167% sedang kemudian 13,33% berpikir aljabar yang rendah.

4. Penel i ti an ol eh Di a n &emamayaru Barpikir y an g
Aljabar Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika Pada Materi
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Ditinjau Dari
Kemampuan Mataatika Kelas VIII MTS Negeri Tulungagung
Dalam penelitian ini digunakan studi kasus dengan pendekatan kualitatif.

Tes dan wawancara adalah dua jenis metode pengumpulan data yang
digunakan. Penelitian ini-dilakukan' di ‘MTs Negeri 2 Tulungagung,
khususnya dkelas VI, dan dipilih 6 subjek, dengan 2 memiliki
kemampuan matematika yang baik, 2 memiliki kemampuan matematika
sedang, dan 2 memiliki kemampiuan matematika rendah. Reduksi data,

penyajian, dan penarikan kesimpulan merupakan metode yang digunakan

" Farida, 1., & Hakim, D. L. (2021)emampuan Berpikir Aljabar Siswa SMP Pada Materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovati(p),
11231136.
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ddam analisis data.

Berdasarkan hasil temuan penelitian, terdapat satu orang siswa
yang memiliki kecerdasan matematika tinggi yang dibuktikan dengan
kemampuan pemecahan masalah pada level 3, dua siswa yang memiliki
kecerdasan matematika sedang yang ditlkgnkdengan kemampuan
masalah pada level 1 dan 2, dan tiga siswa dengan kecerdatanatika
rendah yang berada pada tingkatan O d&h 1.

5. Penelitian ol eh Ni kmat ul Frofid a u s i N

Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa Dalam Memecahkan Masala
Aljabar Ditinjau Dari Gaya Belajar Kolb Penel i ti an i ni me n
penelitian deksriptif dengan pendekatan kualitatif sebagai metodologinya.
Peneliti memilih 4 peserta dari kelas \Bldan VIl SMPN 3 Unggulan
Darul Ulum Jombang berdasarkan nilai anji preferensi belajar dan
rekomendasi guru, Instrumen angket gaya belajar, bersama dengan ujian
tertulis dan wawancara, digunakan untuk mengumpulkan data. Dan
metode analisis didasarkan pada data yang telah peneliti kumpulkan.

Analisis data menghasilkargé temuan yaitu kemampuan berpikir
aljabar siswa yang menggunakan gaya belajaras asimilator, kemampuan
berpikir aljabarnya yang menggunakan gaya belajar divergen dalam

menyelesaikan masalah, dan keterampilan berpikir aljabarnya yang

18 Saputri, D. (2020).Kemampuan BerpikirAljabar Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika Pada Materi Sistem Persamaan Liniear Dua Variabel (SPLDV) Ditinjau Dari
Kemampuan Matematika Kelas VIII MTs Negeri 2 Tulungadtatgun Ajaran 2019/2020.



15

menggunakan gaya belajonvergert?®

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu kemudian peneliti
mengaitkan dengan memfokuskan ke dalam satu topi pembahasan yang
baru.Mengacu pada penel@atot Bagus Saputro, Ida Farida, Komarudin
Muhamad Zaelani, Diana Saputri dan Nikmatuird&usi Peneliti
mengangkat topik mengen&emampuan berpikir alpar sisva dalam
memecahkan masalahljabar berdasarkan teori Krieglekemudian
peneliti memfokuskan pada kemarapuberpikir aljabarsiswa dalam
memecahan masalah pada materi aljabardaarkan teori kriegler.
Berikut pada tablpersaamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan

penelitian yang akan di laksanakan.

Tabel 2.1
Penelitian terdahulu

No Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan

1. Gatot Bagus Saputro dar| § Fokus i Penelitian
Helti Lygia penelitianpada terdahulu focus
g/loalrgg)ouwyangtehun kemampuan pada berpikir
PROFIL  KEMAMPUAN bgrplklr aljabar aqubar ditinau
BERPIKIR ALJABAR siswa smp dari perbedaan
SISWA = = SMP. . PADA gender
MATERI  PERSAMAAN Materi pada
LINEAR SATU VARIABEL penelitian
DITINJAU DARI

PERBEDAAN GENDER terdahulu yaitu

persamaan
linier satu
variabel
2. Komarudin Muhamad 1 Fokus 1 Peneliti
Zaelani , Attin Warmi dan penelitian terdahulu
Rert]jo I\zﬂgitgila Ruliyang kemampuan focus
tahun I )
§<EMAMPUA)N BERFIKIR berfikir aljabar menyelesaikar
ALJABAR SISWA SMP Siswa smp masalah

¥ Nuzula, N. F. (2019)Profil kemampuan berpikialjabar siswa dalam memecahkan masalah
aljabar ditinjau dari gaya belajar Koll§Doctoral dissertation, UIN Sunan Ampel Surabaya).
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No Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan
DALAM dalam aljabar
MigXEkEi\T\;(:BNAR menyelesaikan berbasis
BERBASIS TIMSS masalah aljabal TIMSS

3. Ida Farida dan Dori Berfokus pada Peneliti
Lukman Hakim {ahun kemampuan terdahulu focus
igﬁgMPUAN BERPIKIR berfikir aljabar pada materi
ALJABAR SISWA SMP siswa smp sistem
PADA MATERI SISTEM persamaan
PERSAMAAN LINEAR linier dua
DUA VARIABEL (SPLDV) variabel

4. Diana Saputri Fokus Peneliti
cKemampuan Berpikir penelitian ini terdahulu focus
Aljabar Siswa Dalam kemampuan pada
Memecahkan Masalah berpikir aljabar memecahkan
Matematika Pada Mate siswa masalah
Sistem Persamaan matematika
Linier Dua Variabel serta pada
(SPLDV) Ditinjau Dari materi SPLDV
Kemampuan
Matematika Kelas VIII
MTS Negeri
Tulungagung

5. Nikmatul Firdausi Nuzula Berfokus pada Peneliti
fiProfil Kemampuan Kemampuan berfokus pada
Berpikir Aljabar Siswa berpikir aljabar gaya belajar
Dalam Memecahkan siswa ditinjau dari
Masalah Aljabar memecahkan belajar Kolb

Ditinjau Dari Gaya
BelajarK OL B 0

masalah aljabal

1. Kemampuan Berpikir Aljabar

B. Kajian Teori

a. Pengertian Berpikir

Secara umum pada kamus besar

Indonesia, berpikir berasal

dari istilah idea yang berarti logika, ingatan serta aragagan.

Berpikir berarti pikiran dan

alas, pikiran berarti akibat berasal
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pemikiran. Berpikir adalah cara atau tindakan seseorang yang pintar
dan hasil pemikirannya digunakan oleh orang lain. Berpikir ialah
sudu tindakan pribadi dari seseorang dan menyebabkgaditeya
inovasi terarah pada suatu tujuan.

Berpikir dapat membuat seseorang mendapatkan pemahaman,
memecahkan suatu permasalahan dan membuat sebuah keputusan.
Melalui proses berpikir seseorang dapat memperoleh makna atau
pemahaman dari segala sesuatwyymereka temui dalam kehidupn
menurut Phto, mengatakan bahwa berpikerarti berbicara pada diri
sendiri secara internal, yaitumempertimbangkan, berefleksi,
menganalisis, mengambarkan, membenarkan, menarik suatu konklusi
dan mencari korelasi terkaiesuatu hat*

b. Pengertian Aljabar

Cabang matematika yang diajarkan di sekolah ialah materi
aljabar. Watson mengatakan aljabar merupakan tindakan seseorang
untuk menyatakan suatu generalisasi pada bilangan, kuangélasi
serta sebuah fungsi. Watsgnga mendeskripsikan aljabar sebagai
berikut?

1) Bisa memanipulasi dan transformasi suatu pernyataan dengan

menggunakan simbol.

20 yusrina, S. L., & Masriyah, M. (20)9Profil Berpikir Aljabar Siswa SMP dalam Memecahkan
Masalah Matematika Kontekstual Difau dari Kemampuan Matematikdurnal I[Imiah
Pendidikan Matematika VVolum8(3), 472479.

21 Setyawati, R. D., Nurbaiti, I., & Ariyanto, L. (2017nalisis kemampuan berpikir aljabar siswa
kelas VIII ditinjau dari self efficacylurnal limiah PendidikaMatematika5(1), 6269.

22 Andriani, P. (2015)Penalaran aljabar dalam pembelajaran matematiRata: Jurnal Tadris
Matematika8(1), 1-13.
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2) Mampu geeralisasi bilangan dengan pola
3) Studi entang komputasi dan struktusteim rasional dan abstraksi.
4) Proses dari perubahdan penyelesaian dari persamaan
5) Variabel, fungsi, dan ketampilan yang dapat mengungkapkan
hubungan dan perubahan semuanya relevan dengan proses
pembelajaran.
6) Selain itu, memodelkan struktur matematika situasi baik di dalam
maupun di luar matematika.
c. Kemampuan Berpikir Aljabar
Berpkir aljabar merupakan kata yang diperguaak untuk
mendeskripsikan aktas yang terlibat pada suatu proses pembelajaran
aljabar. Sejumlah ahli berkata bahwa berpikir aljabana&suk Kieran
berkata bahwa beikir aljabar merupakan suatu proses generalisasi
asal sebuah pgalaman menggunakan angka daerhitungan,
formalisasi sebuamspirasi dengan menggunakan sistemksil serta
eksplorasi sebuah konsep melalui pola serta fiffigsi.
SedangkaHabert dan Browmmengatakadd a m M&*a mo s a
bahwaberpikir ajabar adalah penggunaan simbol matematika dan alat
supaya dapat menganalisis suatu keadaan yang tidak sama dengan cara

1 yaitu dengan menjelaskan informasi dengan cara naditefverupa

2 sari, W. (2013)Pengaruh kemampuan berpikir aljabar terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika(studi kasusdi kelas VIII SMP4 Negeri 1 Kaliwedi Kabupaten
Cirebon)(Doctoral dissertation, IAIN Syekh Nurjati Cirebon).

% Badawi, A., Rochmad, R., & Agoestanto, A. (2018nalisis kemampuan berpikir aljabar
dalam matematika pada siswa SMP Kelas \Jhnes Journabf Mathematics Educatiois(3),
182-189.
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kata diagram, tabel, grafik kemudian gamaan. Dan yang ke 2
mampu mengartikan serta menggunakan temuan matemydiitu
dengan cara penyelesaiaitanyang tidak diketahui serta mengetes
pembuktian dengan mencari hubungan suatu fungsi, karakteristik dari
berpikir aljabar ialah mampu mendeskik@an dengan detail yang
membedakan berpikir aljabar rigan cara berpikir yang lainnya
Critical thinking is an important aspect in mathematics is the ability to
think critically.?®
Radford® menjelaskan karakteristik berasal dari berpikir
aljabar yaitu berpikir aljabar akan terjadi yaitu dimulai dari kepekaan
seorang mengenai sesuatu yang tidak bisa dipengaruhi secara pasti
kemudian dilanjutkan dengan menganalisis obyek yang sudah
ditentukan lalu memodelkan obyek yang sudah dianalisis dengan
simbol.
2. Pemecahan Masalah
Pemeahan masalah ialasebuahketerampilan yang diajarkan
terhadapanakanak di mulai dari usia dini. Pemecahan masalah selalu
meliputi semua aspek kegiatananusia yaitu di-bidng sains, hkum,
pendidikan usahaPemecahan dilema bisa diajarkan dalam pembelajaran

apapun terutama pembelajaran matematika, belajar memecahkan suatu

% Mukhlis, M., Dafik, D., & Hobri, H. (2018).Student Critical thinking in Solving Two
Dimensional Armetics Problems Based on 21th Century Skitexnational Journal of Advanced
Engineering Research and Sciens@), 19 30.

% sari, W. (2013)Pengaruh kemampuan berpikir aljabar terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika(studi kasus di kelas VIII SMP4 Negeri 1 Kaliwedi Kabupaten
Cirebon)(Doctoral dissertation, IAIN Syekh Nurjati Cirebon).
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pertarungan artinyabelajar untuk menerapkan sebuah metode secara
ilmiah atau berpikir secara sistematis, logis, teratur serta menyeluruh. yang
bertujuan buat mendapatkan keterampilan kognitif dan kemampuan
memecahkan masalah menggunakan cara yang baik, tidak rumit serta
menyelurutf’

Pemecahan masalah adalah sesuatu yangatsg@mting yang
terdapat dikurikulum matematika. Siswa memperoleh pengalaman dari
pengetahuan dan keterampilannya. Supaya siswa dapat menyelesaikan soal
yang jarang ditemui atau tidak rutin. Menurut Lencher seperti yang
diambil oleh Yusuf Hartono menerapkanformasi matematika yang
dipelajari sebelumnya ke situasi baru yang betliketahui adalah proses
pemechan masalah. Karena hal tersebut pemecahan masalah mampu
menunjang suatu perkemgangan dalam penalaran matematis dan
keterampilan komunikasi adalahntoh dari kemampuan matematfka.

Dari penjelasan di atas sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Ahmad Susanto yaitu menerapkan pengetahuan dari kelas
sebelumnya ke pengaturan baru adalah proses pemecaahan masalah.
Karena tujuan pembelajaran dicapaglatui proses pemecaahan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan dalam dedwi, pemecahan masalah

sangat penting untuk penguasaan matematika.

2" Mahanani, L. G.& Murtiyasa, B. (2016)Kemampuan pemecahan masalah matematika aljabar
berbasis Timss pada siswa SMP Kelas VIII.

% Hartono,Y.(2014Matematika strategi pemecahan masaléhgyakarta: Graha lImu.

29 Fajar, S. (2004)Pemecahan Masalah, Penalaran dan Korkasi Yogyakarta: Widyaiswara
PPPG Matematika Yogyakarta.
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3. Aljabar
a. Materi Aljabar
1) Bentuk Aljabar
Bentukbentuk darialjabar ¢@ tU wyaitu berasal
dari tiga suku, yaitu suku trinomial atau suku tiga. Bentuk dari
aljabaruvb  ¢@dancU wyang terdapat dua suku yang berarti
binomial atau suku dua. Sedangkan bentuk aljabar @fardan
oA yang memiliki satu suku yaitu monomial atau suku satu.
Bentuk dari aljabar « 0 ol 6 T vyang
mempunyai polynomial atau suku banyak yang memiliki lebih dari
tiga suku. Ada istilah dari suku yang mirip dan tidak terkait di

antara banyak istilah di @ bentuk aljabar. Perhatikan table

berikut dengan cermat!

Tabel 22
Perbedaan Suku Sejenis dan Suku Tidak Sejenis
No. | Suku Jenis Penjelasan
Suku
1 2a, -ba, dan| Sejenis Dikatakan suku
10a sejenis karena

mempunyai variabel
yang sama yaitu a
kemudian
mempunyai pangkat
yang sama yaitu 1
2 . ¢dan , , | Tidak Dikatan sukiu tidak

sejenis sejenis dikarenakan
pangkat variabel
yang berbeda
meskipun
variabelnmya sama
yaitu x dan y
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a) Variabel2x + 4y + 9

b)

l

Variabel sendiri dapat diartikan sebagai simbol pengganti dari
sesuatu yang masih tidak diketahui nilainnya dengaan pasti,
varaibel juga bisa dikatakan sebagai peubah, variabel sendiri
sering diilambangkan dengan huruf kecil yaitu x, y, z.

Contoh : Variebel dalambentuk aljabar yaitu 7m + 2h 2
adalah

Jawab : variabelnya adalah m dan n

Koefisien2x + 4y + 9

Koefisien sendiri dapat diartikan sebagai suatu bilangan dalam
aljaabar yang mempunyai veriabel.

Maka : 2adalah koefisiedari xdan 3 adalakoefisien dari y
Contoh : Koefisien dari bentuk aljabar ini 8adb + 7 adalah
Jawab : 8 adalah koefisien dari a sedangka&nmerupakan

koefisien variabel b.
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c) Konstanta2x + 4y + 9 Variabel

| Konstania_

Konstanta ialah bentutari suatu aljabar yang tidak memiliki
variabel yang berupa bilangan.
Contoh : Kostanta dari bentuk aljabgiQ 1O adalah
Jawab : 8 merupakan kosanta dari bentuk aljabdtarena
tidak memiliki variabel dan berupa bilangan.
2) Penjumlalan dan Pengurangakijabar
a) Bentuk penjumlahadari aljabar
Al Al A Al
b) Bentuk pengurangan dari aljabar adalah
axi bx = (ai b)x
c) Keterangan : Bahwa a dan b merupakan koefisien dari m
sedangkan m merupakan variabel.
Contoh penjumlahan :5xy + 2 + 3xy +2
Jawab :8xy + 4 + Xy +3
= (8 +3)xy + (4+ 3
=13xy+7
Contoh Pengurangan .02 § @ U

Jawab : 5xy i xy = 4xy
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3) Bentukbentuk perkalian dari aljabar secara umum adalah
Komutatif, Asosiatif dan dstributif merupakarperkalian terhadap
penjumlahan
Contoh Perkalian2x (x+ 2 + 8)

Jawab 2x (x+7+8) =4x2+ 14x + 18



BAB llI
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan jenis penelitian
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif dengan
penelitian kualitatif. Tujuan dilakukannya penelitian ini agar mengerti
mengenai apa yang terjadi pada subjek peneliacaraholistic dan dengan
menggunakardeskriptif dalam bentuk kateata dan bahasi.Penelitian ini
mennggunakan metode kualitatif yang berarti penelitian yang berdasarkan
pada filsafapost positivismegyang digunakan untuk proses pengambilan data
yaitu dalam kondisi yang alamiah dan peneliti yang menjadi isntrumen kunci,
kemudian dengan teknik pengumpulan data yang dikerjakan dengan
triangulasi yaitu gabungan dari pengamatan, wawancara dan dokumentasi,
kemudian hasil yang diperoleh bersifat menjelaskan sesuatu, mengetahui ciri
ciri dan menjelaskan apa yang terjadi.
B. Lokas penelitian
Lokasi pengambilan datamerupakan tempat dilaksanakannya

perelitian yangdiperlukanuntuk suatu permasalahan yang akan diaRPatielitian
ini akandilakukan di SMIN 9 Jember yaitu:
1. Peneliti menemukan permasalahan yang sama dengan analisis awal yaitu

kemampuan berpikir aljabar siswa pada pemecahan masalah aljabar.
2. Peneliti membutuhkansubjek penelitian yang memiliki kemampuan

berpikir aljabampada pemecahan masalah aljabar berdasarkan teori kriegler

% Burhanudin Wongso Negaranalisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika.
%1 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2020), 14.

25



26

di SMPN 9 Jember.
3. Belum pernah dilakukannygenelitian mengenai teori kriegldr sekolah
tersebut.
4. Tempat peneliti melaksanakan tugas Pengenalan Lingkungan
Persekolahan (PLP)
C. Subjek penelitian
Padasiswa kelas VHB SMPN 9 Jembendalah subjek yangipilih
untuk penelian ini yang nantinya dipilih dengamelihat apakah subjek
mampu untuk memberikan informasi sesuai dengan apa yang peneliti
butuhkan, peneliti memilih 3 subjek sesuai dengan indikktmampuan
berpikir aljabar yaitu kemampuan pemecahan masalah tinggi, kemampuan
representasi tinggi dan kemampuan penalaran kuantitatif tiriggmgan
memberikan soaimateri aljabarterhadap sisa. Kemudiandiakhiri dengan
wawancarauntuk menguji kevalidan jawaban siswRenelitian ini memiliki
tujuan agar dapat mengetamerbedan kemampuan berpikaljabar setiap
siswa.
D. Teknik pengumpulan data
1. TesKemampuan Berpikir Aljabar
Kemampuan berpikir aljabar materi aljabar berisi sesdayyang
disusun oleh peneliti. Tes kemampuan berpikir aljabar disusun sedemikian
rupa sehingga bisa menentukan kemampuan berpikir algdaasesuai
dengan indikator kemampuan berpikir aljabar berdasarkan teori kriegler

yang digunakan oleh peneliies kemampuan berpikir aljabar yang akan
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dilakukan pada 3 subjek dengan kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan representasi serta kemampuan penalaran kuantitatif. Tes
kemampuan berpikir aljabar dilakukan agar memperoleh gambaran
indikator kemampuan berpikaljabar siswa kelas \AB.
2. Wawancara
Wawancara yaitu cara saat tes tertulis telah dilakukan pada subjek
penelitian. Wawancara dilakukan pada peserta didik yang sudah dipilih
oleh peneliti, wawancara yang diterapkan ialah wawancara semiterstruktur
ialah wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara yang sudah
tersusun dan dapat menambahkan pertanyaan secara spontan. Wawancara
dilakukan agar dapat mengetahui lebih dalam lagi kemampuan berpikir
aljabar siswa dalamData hasil wawancara sendiri akan direkatah
peneliti dan peneliti mencatat Hahl penting dari hasil wawancara.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu tindakan agar dapat mengetahui jawaban
tertulis dari siswa terhadap tes kemampuan berpikir aljabar yang sudah
diuji cobakan dan dari hasil raknan wawancara. Dokumentasi sendiri
digunakan ‘agar mengetahui kemampuan berpikir aljabar siswa dalam
memecahkan masalah aljabar.

E. Analisis data

Analisis data sendiri digunakan untuk mempermudah peneliti pada saat
menyusun dan mengolah data yang sudahralge di lapangan yaitu tes
kemampuan berpikir aljabar, wawancara dan dokumentasi agar bisa

mendapatkan suatu kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan
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kebenarannya. Pada Aanalisis kemampuan berpikir aljabar siswa yaitu
mendeskripsikan hasil tes yang ahddilakukan dan didukung dengan
wawancara yang dilakukan oleh subjek yang sudah dipilih. Peneltian ini
menerapkarteknik analisis data yantulis oleh Miles dan hubermayang
terdiri dari:*

1. Pengumpulan Dat@ata Collection)

Data yang sudah terkumpllemudian akan kelompokkan oleh
peneliti, serta pengumpulan data yang berasal dari berbagai sumber yakni
tes tulis kemampuan berpikir aljabar, wawancara kemudian dokumentasi.
Kemudian data yang diperoleh berasal dari subjek penelitian kelds. VI
Pada saatwawancara dihasilkan data yang sesuai. Kemudian data
dokumentasi yaitu tes soal kemampuan berpikir. Kemudian data yang
sudah diperoleh dikelompokkan menjadi satu kemudian dianalisis dan
ditarik kesimpulan.

2. Reduksi DatdData Reduction)

Reduksi data ialaBesuatu hal yang dirangkum atau memilir+ hal
hal penting dan membuang yang tidak perlu, oleh sebab itu data yang
sudah direduksi akan memberikan suatu gambaran atau jawaban yang
jelas, hal tersebut akan memudahkan peneliti pada saat proses
pengumpulan dataelanjutnya. Reduksi data setiap peneliti harus terikat
pada tujuan penelitian yang akan dicapai, yakni pada proses penelitian

kualitatif tujuan utama adalah temuan. Maka dari itu jika pada saat proses

s Sugiyono, Metode Penelitian daengembangan R&D (Bandung: Alfabeta, 2020), 370.



29

penelitian jika menemukan suatu yang asing atau bpkmmah ditemukan
maka itu yang akan menjadi perhatian peneliti dalam proses mereduksi
data.

Data yang dikumpulkan oleh peneliti adalah hasil tes kemampuan
berpikir aljabar, hasil wawancara ddokumentasi, berdasarkan hasi$
data yang diambil adalahrigkahlangkah siswa pada proses penyelesaian
soal, kemudian wawancara peneliti akan mengubah hasil wawancara
menjadi transkip kemudian hasil transkip disesuaikan dengan hasil tes
soal. Proses reduksi pada peneltian ini adalah
a. Memilih subjek penelitian ntuk mengikuti teskemampuan berpikir

aljabar
b. Hasil dari tes dan wawancara dikelompokkan jadi satu
c. Kemudian hasil wawancara ditranskip agar lebih mudah dipahami
d. Hasil tes yang sudah dilakukan dianalisis
. Penyajian Daté&Data Display)

Kemudian reduksi dat yang telah dilakukan oleh peneliti pada
proses penelitian kualitatif selanjutnya ialah penyajian data, penyajian data
yang dilakukan pada penelitian kualitatif yaitu- memberikan penjelasan
secara singkat, bagan hubungan kategori dardain

Dalam hal n i Mi | es dan Hu bhe mosafrequene ny at al
from of display data for qualitative research data in past has been
narr at i Rada ptoges fiedyajian data yang sering digunakan adalah

proses penyajian data menggunakan bentuk kualitatif yaitu dodris
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berbentuk uraian. Proses penyajian data pada penelitian yang dilakukan
adalah dengan menunjukkan hasil tes kemampuan berpikir aljabar dari
setiap subjekdengan menggunakan data sebagai bukti yaitu hasil
wawancara serta dokumentastkema penyajian ala dalam proses

penelitian sebagai berikut :

Hasil tessiswa | | hasil wawancara s hasil dokumentas

. Conclusion Drawing/ vericication

Proses yang dilakukan selanjutnya yaitu menganalisis data
kualitatif menurut Miles dan Hubberman yaitu suptoses pengambilan
hasil akhir dari penelitan dan verifikasi. Pada saat menentukan
kesimpulan yang bersifat sementara dan bisa berubah jika ditemukan suatu
bukti yang kuat untuk mendukung pada proses pengumpulan data yang
akan dilakukan selanjutnya. Tetajika kesimpulan yang awal sudah
dibuktikan dengan bukti atau data yang valid maka kesimpulan yang sudah
dikemukakan adalah kesimpulan yang sudah valid.

Oleh sebab itu kesimpulan dari. penelitian kualitatif sendiri
mungkin sudah dapat menjawab rumusan atads kesimpulan pada
penelitian yang dilakukan dilandasi oleh data yang sudah diperoleh
peneliti pada saat proses penelitian yang dilakukan di lapangan, baik dari
hasil tes tulis maupun lisan (wawancara), kesimpulan yang ditulis adalah
kesimpulan berupa emdeskripsikan atau menjelaskan terkait gambaran

kemampuan berpikir aljabar siswa.
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F. Keabsahan data
Data yang telah didapatkan pada saat proses penelitian harus dilakukan

proses pemeriksaan terhadap keabsahan data. Penelitian yang dilakukan
menggunakanteknik trianmgulasi menjadi suatu proses untuk mengecek
keabsahan data. Triangulasi yang digunakan oleh peneliti yaitu triangulasi
teknik, triangulasi teknik sendiri dapat dilakukan menggunakan cara
membandingkan data yang sudah diperoleh dari hasilliesviawancara dan
dokumentasi agar dapat melilsaiatu proses pada Sisdalam menyelesaikan
suatu permasalahan tersebut.

Peneliti menentukan subjek yang dipilih unti tes kembali pada
teskemamuan berpikir Aljabar, pemilihan subjek dapat dilihatapdidgram

dibawabh ini:



Diagram Penentuan Subjek

Siswa dberi soal tes
kemampuan berpikir aljaba

!

Apakah ada
siswa yang
memiliki
kemampuan
berpikir aljabar

l

Jika terdapat siswa yang

memiliki kemampuan
berpikir aljabar, dipilih tiga
siswa dengakemampuan

berpikir aljabar tingkat

tinggi
Keteréa ganT
: Kegiatan

: Pemilihan

: Alur Pelaksanaan

32
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G. Tahap-tahap penelitian
Proses yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
1. Tahapan Persiapan
Pada tahapapersiapan kegiatan dalam penelitian ini yaitu meliputi:
a. Melakukan pengamatan agar menemukan suatu permasalahan yang
terjadi kepada siswa.
b. Merancang judul dari hasil observasi dengan berbagai sumber.
c. Mengajukan Judul Skripsi
d. Revisi Judul Skripsi
e. Proses petvuatan proposal
f. Revisi Proposal
g. Melakukan konsultasi pada dosen pembimbing untuk membuat
rancangan proses penelitian yang akan dibuat.
h. Menyusun Instrumen Penelitian
1) Tes ®al penentuan subjek
2) Tes kemampuan berpikir Aljabar
3) Pedoman wawancara
4) Rubrik penilaan tes
i. Melakukan validasi kepada validator terkait tes soal Aljalbabik
penilaian kemampuan bekp aljabar siswa tertulis dan pedoman

wawancara.
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2. Tahapan Pelaksanaan

Kegiatan dalam tahap pelaksanaan meliputi:

a.

e.

Pemlerian tes soal Aljabar kepada siswelas VIFB, pada proses
penelitian ini peneliti berperan sebagai pengawas dan obsevator saat
tes dilakukan.

Dari hasil tes soal Aljabarkemudian dikelompokkan siswa yang
mempunyai kemampuan berpikir aljabar dalam kemampuan
pemecahan masalah tingkat tyjngkemampuan representasi tingkat
tinggi dan kemampuan penalaran kuantitatif tingkat tinggi.

Memilih subjek penelitian yang melki kemampuan berpikir aljabar

tingkattinggi.

. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian setelah pengerjaan

tes, wawancarani peneliti ingin mengetahui saa detail langkah
langkah siswa pada saat menyelesaikan sdlak yang digunakan
untuk menyimpan hasilvawancara yaitu berupblandphone

Mengumpulkan data

3. Tahap Penyelesaian

Tahaptahap dalam penyelesaian penelitianyaitu -

a.

Melakukan proses triangulasi data dari data yang sudah diperoleh pada
saat penelitian dengan proses triangulasi teknik.
Proses analisis data yaitu menganalisis data kemampuan berpikir

aljabar siswa dengadata yang sudah dikelompokkan.
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4. Tahap Penarikan Kesimpulan
Berdasarkan proses penarikan kesimpulan pada penelitian yang
dilakukan adalah menarik kesimpulan pada hasil tes yang sudah dilakukan
terkait informasi kemampuan berpikir aljabar siswa.
Peneliti melakukan penelitian dengan mend@un alur penelitian
yang sudah ditentukan dapat dilihat dibawabh ini:
Diagram Alur Penelitian

Observasi
v

Menyusun Instrumen Penelitian

v

Validasi Instrumen Penelitian | <

Pemberian Tes Penentuan Subijel

A 4

Pemberian Tes Pengukur
Kemampuan Aljabar

l

Analisis dan Trianqulasi

l

Penarikan Kesimpulan

Penyusunan Laporan Akhi

\4

Selesai




BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian

Berdasarkan proses pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti berlokasi di SMPN9 Jember yang terletak di Jutai 169 kel.
Karangrejo Kec. Sumbersari Kab. Jember. SMPN 9 Jember Lembaga ini
mendapat ijin pendirian dan mulai operasional penyekagm pendidikan
pada tanggal 26 November 2018 Sekolah yang dibangun pada tahun 1985
saat ini berada di bawah pimpinan Bapak Kukuh Prayitno, S.Pd.,M.Pd. yang
telah menjabat sebagai Kepala Sekolah sejak tahun 2023.

Proses dilakukannya pengambilan datawditSMP Negeri 9 Jember
pada tahap pertama adalah peneliti menentukan teyapgtakan dijadikan
lokasi untuk pengambilan data kemudian berdiskesiganguru matematika
kelas VII untuk menenkan waktu pelaksanaan pengambilan datéaktu
pelaksanaan peligan yaitu 24 januari 2023. Tahap kedua yaitu menyusun
instrumen penelitian, instrumen penelitian yang digunakan terdapat dua
instrumen. Instrumen yang pertama merupakan instrumen tes kemampuan
berpikir aljabar dan instrumen yang kedua adalah instrunagrancara.

Pada tahap terakhir yaitu validasi instrumen wawancara yang
divalidasi oleh validator Setelah instrumen sudah direvisi dan sudah siap
digunakan peneliti melakukan koordinasi kepada guru matematika kekas VIi

B pada saat melakukan penelitian dangadwal yang sudah ditentukan.

36



Peneliti  menentukan

subjek penelitian
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dengan menenetukan

kemampuan pemecahan masdiaigg, kemampuan representasi tgnglan

penalaran kuantitattinggi, dapat dilihat pada tabeibawabh ini :

Skor Kemampuan Matematika

Tabel 4.1
Data Kelas Untuk Menentukan Subjek

No | Nama Subjek | Skor1 | Skor2 | Skor3 | Rerata Total
1 | Aditya Dwi 40 65 70 58
2 | Aditia Panca 55 75 60 63
3 | Affan Yarif 70 60 75 68
4 | Ahmad Akbar 45 55 40 47
5 | Ahmad Alfian 75 60 80 72
6 | Aditya Atallah 65 65 75 68
7 | Agil Setiawan 75 55 75 68
8 | Chika Betrisya 80 75 60 72
9 | Dea Kanza 90 85 85 87
10 | Dava Adi P. 85 75 80 80
11 | Erica Putri A. 75 75 70 73
12 | Ibravinco 80 90 95 88
13 | Keyla A. 75 75 90 80
14 | Latif Akbar 70 65 65 67
15 | Misda Anggi 65 70 80 72
16 | M. Arya Dwi 70 60 75 68
17 | Maya Nur 75 75 60 52
18 | Maulana Fakih 55 50 50 52
19 | M. Dafa 60 60 65 62
20 | Nanda Putri 80 75 80 78
21 | Nanda A. 75 60 60 65
22 /| Rakryan Yusuf 85 95 90 90
23 | Raisya Evana 85 80 75 80
24 | Sasi Kirana 80 70 70 73
25 | Salwa Putri 75 80 70 75
26 | Teguh Waliyo 65 60 65 63
27 | Windy Hanum 65 65 70 67
28 | Zasgia Zahra 80 75 80 78

diinterpretasikan menjadi

Rerata total

yang diperoleh untuk semua aspek selanjutnya

beberapa klasifikasi

yang disajikan dalam
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instrumen dan dinyatakan tinggika nilai ©O83 . Kategori tingkat kategori

tinggi instrumen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Kriteria Tes Kemampuan Matematika
Nilai Va Kategori
50 OVa< 67 Rendah
67 O va<83 Sedang
83 OVa <100 Tinggi

Sumber: Hobri (2010)
Keterangan : Peneliti kemudi mengamb 3 subjek dengan
kemampuamatematikadapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 43

Hasil subjek penelitian
kemampuan berpikir aljabar

No Indikator Subjek
1 | Kemampuan PemecahMasalah Dea Kanza Anega
2 | Kemampuan Representasi Rakryan Yusuf A.
3 | Kemampuan Penalaran Kuantitatif Ibravinco Bagus

Berdasarkan lasifikasi kemampuan aljabar peneliti menentukan 3
subjek dalam setiap indikator, pada S1 peneliti memilih Dea kanza Anega
sebagai subjek pertama karena S1 mampu memesetiap suldndikator
yang terdapat pada indikator kemampuan pemecahan masklahjuga
mampu memenuhi setiap suidikator pada kemampuan Repressnt@an
juga memenuhi setiap suhdikator pada kemampuan mdaran kuantitatif
oleh sebab itu peneliti memilih S1 sebagai Subjek dalam indikator
kemampuan pemecahan masalah.

Berdasarkan Indikator kemampuan Representasi peneliti memilih

Rakryan Yusuf sebagai S2 dikarenakan pada saat tes penentuan subjek S2
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mampu menenuhi setiap Sub. Indikator yang terdapat pada Indikator
kemampuan pemecahan masalah, kemudian S2 juga mampu memenuhi setiap
Sub. Indikator pada kemampuan representasi oleh sebab itu peneliti memilih
S2 sebagai S2 dalam klasifikasi kemampuan representasi.

Berdasarkan tes penentuan subjek peneliti hilei®@8 yaitu Ibravinco
Bagus dkarenakan S3 sudah mampu dikatakan memenuhi Sub. Indikator
pada kemampuan representasi dan ladikator pada kemampuan penalaran
kuantitatif, oleh sebab itu peneliti memilih SRbagai klasifikasi pada
kemampuan penalaran kuantitatif.

B. Penyajian Data dan Analisis
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian
Pada saat penelitian akan dilakukdangkah yang dilakukan
peneliti adalah menguji validasi instrumen penelitian yang digumaka
Instrumen tersebut meliputie6 kemampuan berpikir aljabar dan pedoman
wawancara. Uji validasi instrumen dilakukan oleh 3 validator, yaitu :
a. Afifah Nur Aini, M.Pd. ( Dosen Matematika UIN KHAS Jember)
b. Athar Zaif Zairozie, M.Pd (Dosen Matematika Universitas nzai

Hasan Genggong)

c. Beta Mutiara, S.Pd. (Guru Matematika SMP Negeri 9 Kota Jember)
Hasil dari perhitungan validgsvalidasi tes kemapuan berpikir
aljabardan validasi pedomamawancara makestrumensudah dikatakan

pada kategori validtes kemampuan bpikir aljabar serta pedoman
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wawancara yang telah divalidasi, dan direvisi sesuai dengan apa yang

sudah disarabkan oleh validator.

a. Tes Kemampuan Berpikir Aljabar

Tes Kemampuan Berpikir Aljabar dalam penelitian ini

digunakan untuk mengungkapkan kemampbarpikir aljabar siswa
kelas VII pada materi aljabar. Dalam tes kemampuan berpikir aljabar
ini terdiri dari 3 soal. Draft tes kemampuan berpikir aljabar
dikonsutasikan kepada validator agar dapat didiskusikan dengan
validator.

Tabel 44
Tes KemampuanBerpikir Aljabar

Sebelum Validasi Sesudah Validasi

1Diketahui P = x3 3x7 2 dan Q = 1. Diketahui 0 bz 0wz ¢ dan
3x2 + 2x 1 4, jika kedua aliaba 1 ooy caz T, Maka

tersebut _menghasilkan bentuk aljal pernyataan yang paling tepantuk
2x? + 5xi 2. Maka pernyataan yan mewakili  hasil  tersebatalah
paling tepat untuk mewakili has céd  L@Z c nyatakan dalan

tersebut adalah ..... bentuk P dan Q

2.Sebuah segitiga memiliki ukurg 2. Sebuah segitiga memiliki ukurg
panjang sisi terpendek (2x 5) cm| panjang sisi terpendelcoz v cm
dan panjang sisierpanjang (3x + 6| dan panjang sisi terpanjang

cm, m&a tentukan keliling segitigy |ainnya 6 @ cm; 'maka
tersebut? nyatakan keliling segitiga tersebut’

3.Ragil membeli 4 kantong kelerer 3. Ragil membeli 4 kanton
di sekolah, kemudian ia membeli I3 kelereng di sekolah, kemudian

2 kotak kelereng lagi karena merg membeli lagi 2 kotak kelereng la
kurang, sesampainya di rumah Rg karena merasa kurang, sesampai
pun memberikan 10 kelereng kepg di rumah Ragil pun memberikan
adiknya. Bentuk aljabar yanserupa kelereng kepada adiknya. Bu
adalah.. pernyataan yang serupa dals
Bentuk aljabar!
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Instrumen Wawancara

Berdasarkan instrumen yang sudah divalidasi oleh validator
yaitu instrumen wawancara, pada penelitian ini menggunakan
wawancara semiterstruktur yaitu pedoman wawancara yang akan
menjadi acuan pada saat proses wawancara subjek. Vatiddai
pedoman wawancara dilakukan agar dapat mengetahui apakah
kosakata yang digunakan sesuai dengan kaidah yang sudah ditetapkan.
Hasil dari sebelum dan sesudah validasi instrumen wawancara dapat
dilihat di bawah ini :

Tabel 45
Pedoman Wawancara Sebelum &lidasi

Pelaksanaan Wawancara

Subyek penelitian diberi tes untuk mengukur kemampuan berpikir Alj
Subyek penelitian diwawancarai yang berkaitan dengan pengerjaa
yang diberikan pertanyaan sebagai beikut dan pertanyaan akan berke
sesuai dengan jawaban subyek dan disesna&agan hasil tes:
1. Apakah kamu mengerti dan paham tentang soal ini?
2. Jika iya, apa saja informasi yang disajikan dalam soal’
3. Coba jelaskan langkaangkah yang kamu gunakan unt
menyelesaikan soal ini?
4. Apakah kamu membuat gambar dalam menyelesg
saal ini?
5. Apa Saja Unsur yang dibutuhkan Dalam menyelesa
soal ini?
6. Coba jelaskan langkadangkah yang kamu gunaka
dalam menyelesaikan soal ini
7. Apa kamu suda melakukan pengecekan ulang beé
rumus yang digunakan sudah tepat.




42

Tabel 4.6
SesudahVvalidasi Pedoman Wawancara

Indikator Pertanyaan Daftar Pertanyaan

Pemahaman Masalah Apakah Anda memahami masalah tersel
Jika memahami, apa yang anda pahami |
permasalahan tersebut?

Apa saja yang anda ketahui dari soal?
Apa yang ditanyakan dalaswoal tersebut?

NP

Pl w

Merecanakan Pemecahat Bagaimana anda membayangkan
penyelesaian masalah tersebut?
2. Apa yang harus anda lakukan untuk

menyelesaikan permasalahan tersebut?

Pelaksanaan Rencana | 1. Bagaimana cara anda untuk menyelesail
permasalahan soal tersebut?
2. Adakah kendala dalam menyelesaikan s

tersebut?
Pemeriksaan Kembali | 1. Setelah anda megerjakan, apakah anda
Hasil/Solusi sudah yakin bahwa jawaban anda sudah

benar atau salah?
2. Bagaimana Anda mengetahui kebenaran
dari jawaban anda?

2. Hasil Tes kemampuan berpikir aljabar

Tes kemampuan berpikir aljabar kepada siswks VIFB yang
terdiri dari 28siswa yang terdapat 3 so&esudah memilih subjek yang
dibutuhkan penelitimelakukan tes kemampuan berpikir aljabar materi
aljabar berupa te Kemudiandiikuti dengan proses wawancara. Setelah
data terkumpul yaitu berupa hasil tes kemampuan berpikir aljabar materi
aljabar dan wawancar&gmudian peneliti akan menganalisis data sesuai
dengan indikator dari kemampuan berpikir aljabar berdasatkari
kriegler.

Kemudian peneliti menganalisis hasil tes yang sudah dilakukan

yakni dengan data yang sudah diambil pada saat penelitian yaitu hasil tes
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dari kemampuan berpikir aljabar, tes wawancara yang berupa rekaman lalu
ditranskip oleh peneliti melai proses pengkodeaAdapun pengkodean
yang dilakukan oleh peneliti adalah:

a. Kode pada penelitian (wawancara)
P1.1

! Peneliti

Soal
—— > Pertanyaan pertama

b. Kode pada subjek (wawancara)
S1.1.1
Subjek

Soal
Jawaban untuk pertanyaan pertama

—
c. Kode pada subjek penelitian

S1 : Subjek penelitian kemampuanemecahan masalah aljabar
berdasarkan kemampuan pemecahan magadein kriegler)
yaitu : Dea Kanza Anega

S2 : Subjek penelitian kemampuan memecahan watasaljabar
berdasarkan kemampuaRepresentasi (teori kriegler) yaitu :
Rakryan Yusuf A.

S3 : Subjek penelitian kemampuan memecahan masalah aljabar
berdasarkan kemampuan Blaman Kuantitatif(teori kriegler)
yaitu :lbravinco
Subjek yang akan dianalisis pertama yaitibjek kemampuan

memecahan masalah aljabgberdasarkanteori krieglej yaitu
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kemampuan pemecahan masalah,jedulkedua ialah kemampuan

Representasi, dan subjek ketiga merupakemampuan Petaran

Kuantitatif. Peryajian dan analisis data dari hasil penelitian dari setiap

subjek :

1) Subjek kemampuan berpikir aljabgkemampuan pemecahan
masalah (S1)

a) Jawaban dari S1 saat menyelesaikan soal pertama

L. dv kedahy ) [>7~7 i Y (]
. = = Strategi
Q: BXJ +2x -y permasalahan

A 11(1/7\70 el Yatd Jean Yyany Paling 1{-{*« 40()‘1* unduk et twecsolkals
hasit er Sebut a 7

‘76“-06(9 f 3 2 -

(X;wt 2K -4 WO T 2

o & SN |

: n

M b .l)( "a R~ 9‘ x Mencari pendekatan
~ F atau solusi
2% 45 ) |
Gambar 4.1

Penyelesaian S1 pada Soal Nomor 1

Berdasarkan jawaban dari S1 pada Indikator kemampuan
pemecahan nsalah dapat di lihat pada gambar 4.1 pada Sub.
Indikator pertama vyaitu strategi analisis permasalah S1 sudah
mampu menentukan apa yang diketaldii dalam soal yaitu
persamaap dang yaitu persamaap: ad 0w ¢ dan persamaan
g:om Ccw T kemudian S1 menentukan apa yang ditanyakan
di dalam soal yaitu pernyataan yang paling tepat untuk mewakili
hasil tersebut, hal tersebut dapat memudahkan S1 untuk

menentukan cara apa yang akan digunakan, kemudian S1
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menentukan dengan cara pengurangan tddipighat pada gambar
4.1 yaitu dengan pengurangan persanggiap.

BerdasarkarSub. Indikator kedua yaitu mencdrerbagai
pendekatan atau soly§1 sudah mampu menemukan solusi untuk
menjawab pertanyaan tersebut yaitu dengan cara pengurangan dari
kedua persamaan vyaitu persamaan dan p , kemudian S1
mengurangi kedua persamaan tersebut dengan cara pengurangan
bersusun dengan mengelompokkan setiap variabel, yaitu variabel
oud di kurangi dengan variabedy, kemudianvariabel ¢w di
kurangi ow dan kosntanta Tt di kurangi ¢, setelah kedua
persamaang dan p dikurangi sehingga di temukan hasil yaitu

cad ULw ¢. Berikut hasil cuplikan wawancara dari S1 berikut

ini :

P11:n apa yang kamu pa
soal nomor 10

S1.11: A menentukan pernye
hasil daricd v@ co

P12 :Aapa yang kamu | aktl
pernyataan atau cara yang tepat ur
menemukan hasil yan

S1.12: i tu bu, S a y-gatu rredetih

dahulu, pertama saya menjutmitan
persamaan p dan g tetapi hasilnya tidak se
lalu saya kalikan tetapi juga salah dan s
lakukan pengurangan terhadap persamas
dan q tetapi masih salah, lalu saya b
angka yang besar menjadi didepan yait
dan p saya coba lakukan seperti c
penjumlahan,perkalian dan pengurang
setelah saya ubah menjadi q dan p ¢
dikurangi hasilnya sama seperti yang st
jadi saya menggunakan cara penguran
dan mengubah angka yang lebih be
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di depan buo
P.13: ALal u setel ah kanna
sesui dengan yang terdapat didalam soal,
yang kamu | akukan s
Sll13: isaya menghitung ke
tetapi ketika saya menghitung kemb
jawabannya sama, jadi saya yakin cara y

di gunakan itu pengu
P.14: ABagai mana car a
penguranganao
Sl14:. fisaya mel akukan p

variabel bu, jadio@ saya kurangi denga@
selanjutnya¢@saya kurangi dengaao@d dan
yang terakhir yang tidak ada variabelnya
yaitut dan 2.

Berdasarkan hasil cuplikan wawancara di atas pada Sub.
Indikator strategi pendekatan pemecahan masalah S1 sudah mampu
menentukan strategi pendekatan pemecahan masalah karena S1
menjelaskanbahwasannya yang pertama subjek 1 menentukan
mengenai yang ditanyak di dalam soal yaitu menentukan
pernyataan yang tepat untuk hasil dg@® uv@ ¢, dari apa yag
dapat ditentukan oleh Sdisini dapat mempermudah Sintuk
memecahkan masalah yang terdapat didalam soal, karena jika S1
sendiri tidak mengetahui apa yang ditakan didaedm soal itu
mempersulit Suntuk menentukan bagaimana cara menyelesaikan
permasalahan yang terdapat didalam soal.

BerdasarkanSub. Indikator yang kedua vyaitu Mencari
berbagai pendekatan atau berbagai solusi dapat disimpulkan dari
hasil wawancar yang sudah dilakukan dlgenilkiti bahwasannya

S1 sudah mampu menentukan berbagai pendekatan salasi,
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yang dilkakukan Slntuk menentukan berbagai pendekatan atau
solusi agar dapat menjwaba soal nomor 1 yaitu dengan cara
menentukan rumus apa yangrima digunakan, dapat dilihat pada
cuplikan wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti
bahwasannys&51 melakukan penyelesaian dengan carancoba
satusatu terlebih dahulu, pertama saya menjumlahkan persgmaan
dangq tetapi hasilnya tidak sama, lalu saya kalikan tetapi juga salah
dan saya lakukan pengurangan terhadap persamdang tetapi
masih salah, lalu saya balik angka yang besar menjadi didepan
yaitu g danp saya coba lakukan seperti cara penjumlahan,perkalian
dan pengurangan, setelah saya ubah meqjddnp saat dikurangi
hasilnya sama seperti yang soal, jadi saya menggunakan cara
pengurangan dan mengubalgka yang lebih besar di depan.
Selanjutnya S1 melakukan pengurangan dengan cara
membedakansetiap vambel dari persamaa dan p seperti
melakuka pengurangan sesuai varigb@di o@ saya kurangi
dengan @ selanjutnyac@ saya kurangi dengaw@ dan yang
terakhir yang tidak ada variabelnya bu yaitalan2. Dengan hal
tersebut Sldapat menjawab pertanyaadengn sangat yakin,
karena SImampu menemukan solusi untuk menjawab pertanyaa
dari soal nomor 1 dan Sdudah memenuhi kesua Sub. Indikator

dari kemampuan pemecahan masalah dengan baik dan benar, dapat
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disimpulkan bahwasannya Sthemenuhi indikatorberdaarkan
teori kriegler yaitu pada kemampuan pemecahan masalah.

b) Jawaban dari S1 saat menyelesaikan soal kedua

2. 0{‘ h"{’“l’“'. = Sebua h Qe,gvhya Mewn bk, ukuron ot Jom S5 Lor pong,
Bl S >m don fangony Sisi® Aer ompay ( 3x 46)

dl 461"’3“ £ J'k“ Pﬁf’()#-ﬂﬁ 2% lamyn € K 4 6 Vewn Maka Motelua
kehkmy Segtga kerSeba ¢ )
Mengartikan

. bentuk
ab ! h Menampilkan .
jow hubungan secara visua representasi
2X -
.SV ETEY: Nt (¥ B

=6X - 7 (m N informasi denganepresentasi

Gambar 4.2
Penyelesaian soal nomao2

Berdasarkan Indikator kemampuan representasi pada Sub.
indikator kemampuan menampilkan hubungan secara visual
(gambar) dan symbol secara numeric dan vetbpht dilihat pada
gambar 4.2 bahwa S1 sudah mampu menentukan hubungan secara
visual yaitu dengancara S1 mampu menggambarkan bentuk
segitiga, kemudian S1 menentukan symbol secara numeric yaitu
dengan menuliskan setiap sisi yang terdapat pada segitiga yaitu sisi
terpendek ¢ v  kemudian sisi terpanjang yaitww @ @ dan
sisi lainnya adalah @ ¢ dan pada hubungan secara verbal S1
memahami apa yang terdapat di dalam soal yaitu apa yang di
ketahui yaitu sebuah segitiga memiliki ukuran sisi terpendek, sisi

terpanjang dan sisi lainnya, dan yang di tanyakan adalah jika
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panjang sisi lainnya adalalw ¢ cm maka nyatakan keliling
segitiga hal tersebut mempermudah S1 untuk menyelesaikan soal.

Berdasarkan Sub. Indikator yang kedua yaitu mengartikan
berbagai bentuk representasi, representasi sendiri dapat diartikan
sebagai mewakili symbol, gambar atauapyn yang memiliki
makna. Dapat di lihat pada gambar 4.2 bahwa S1 mampu
menggambarkagambar segitiga dan S1 juga menentukan rumus
keliling segitiga yaitu dengan cara menjumlahkan setiap sisi dari
segitiga, yaitu sisi ¢w U ow @ w Q.

Berdasarkan Sulndikator yang ketiga yaitu menafsirkan
informasi dalam representasi. S1 mampu menafsifkormasi
menjadi bentuk representasi dapat dilihat dari gambar 4.2
bahwasannya S1 menuliskan cara menentukan keliling segitiga
dengan menjumlahkan setiap sisi mgan S1 menuliskan hasil dari
menjumlahkan setiap sisi dari segitiga yaio X h hasil akhir
dari S1 sebenarnya ada kesalahan pada tanda yang seharusnya hasil

akhirnya adalahgw X . Berikut cuplikan wawancara dari S1 :

P.2.5 fiApa 'yang k atikaumemizate
soal nomor 20

S1.25. AMenentukan kel il it

P.2.6: "iBagai mana car a
keliling segitigabo

S1.26: ADengan menggunaka
segitiga yaitu Sisi

P.27. fiBagai mana mengetahui skta
sisi dari segitiga

S1.27. Akarena didalam soi
sisinya buo

P.2.80 0coba sebut kan set
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tersebuto

S1.28: AYait uc¢d ivsdan ssi bod o
dansisicd o.

P.2.9: i Ba g a icanmkamu menyelesaikan sc
nomor 10

S1.29: Adengan cara dij uml
yaitu ¢ od @ karena samaama
tewrdapat variabe@kemudian v @ @
yang tidak terdapat variabel jug
dijumlahkan dan hasil dari dijumlahke
semua sisi segitiga aldaed x

P.2.10: fapa kamu yakin dert

S1.210: Ai ya saya sangat
sayao

Berdasarkan hasil wawancara di atas pada Sub. Indikator
menampilkan hubungansecara visual (gambar), symbol secara
numerik dan verbadapat disimpulkan bahwasannyl sudah
mampu menampilkan hubunganm secara gambar karena pada
jawaban yang gaparkanS1 mampu membuat gambar sesuai
dengan soal ang dijabarkan kemudian Shampu menuliskan
simboi secara numeric dikarenak&il mampu menjelskan sisi
segitiga menngunakan angka sesuai dengan yang terdapat pada
soal sepertsisia ¢@ v dansisibod ¢ dansisicd ¢ .
Kemudian Sljuga sudah mampu symbol secarmrbal seperti
menentukan bahw@merupakan variabelan S1 juga mahami apa
yang dtanyakan oleh peneliti pada saat wawancara berlangsung.
hal tersebut menunjukkan bahwasga S1 mampu memenuhils

Indikator pertama.
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BerdasarkarSub. Indikator yang kedua yaitu mengartikan
berbagai bentuk representasi dapat dilihat pada cuplikan
wawarcam diatas bahwasannya &iengubah setiap sisi menjadi
sisi a, sisi bdansisi cagarmempermudah Sintuk menjeleskan
setiap sudut dari segitiga, yaitu mengubah menjadi bentuk yang
sederhana, dialam soal sisi a merupakan sisi terpendek dan sisi b
merupalkan sisi terpanjang dan sisi ¢ merupakan sisini@a dari
segitiga, kemudian SInamp mewakili kata segitiga menjadi
gambar segitiga agar mudah mengetahui setiap sisi dari segitiga
dan mempermudah dalam mengerjakan.

BerdasarkarSub. Indikator yang ketigaayjtu menafsirkan
informasi dalam representasi dapat dilihat dari cuplikan wearan
diatas bahwasannya &iampu menafsirkan informasi seperti cara
untuk menyelesaikan soal nomor 2 vyaitu dengiomlahkan
semua setiap sisi, yaitgd o @karena samaamaterdapat
variabel@kemudian v @ @ yang tidak terdapat variabatau
konstantguga dijumbhkan dan hasil dari penjumlahs@mua sisi
segitiga adalah @@ X, hal  tersebiut dapatdisimpulkan
bahwasannya Sinampu menafsirkan setiap sudut dan dijadikan
menjadi bentuk yang lebih sederhana, tetapl masih kesulitan
dalam menghitung dengan angka yang terdapat symi#olO A O

karena jawaban dari Sinasih salah yang seharusnya S1
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menuliskarg oleh sebab itu S#lapat dikatan masih belum cukup

untuk memenulsetiap Subindikator kemanpuan representasi.

c) Jawaban dari S1 saat menyelesaikan soal ketiga

3 . Dava memben < kﬂﬁ“oﬂﬁ Kue g sekooh | kemvdian @ rucmbser,

kam{on) kue kacena mecac, korang , SempainYa 4,
M’”b"'kan B

lay 3
tuwia L Doy Pon
kue kepa da adic fiz
dv kedahui = Di\va Mtmbeli < kaniong kue 4, Mew be, lagy 3 kan
S pui coruh  busn pon Memberlean (o koo bk nik T
Ucny,

dl ‘Mjﬁ 2 MH&L Pff"kmy,,.m tjaﬂy Seru 2 dalaw buka

Aebar
(el 2l eX 3Y o z [a.fanabel = X Ly , 2 ]
b. Suku

Penalaran induktif | €~ A Menganalisis
. C. lonStanta - Jo 2 permasalahan
dan deduktif

A koegisien = & gan 3
Gambar 4.3
Penyelesaian Soal Nomor 3

Berdasarkan Sub. indikator pertama pada Indikator
kemampuan penalaran kuantitatif yaitu menganalisis permasalahan
S1 sudah dapat menganalisis suatu permasalahan yang terdapat di
dalam soal dapatilihat pada gambar 4.3 bahwa S1 dapat
menentukan apa yangketahui di dalam soal yaitu dava membeli
5 kantong kue dan membeli lagi 3 kantong, sesampainya dirumah
dava memberikan 10 kue kepada adiknya. Dari hal tersebut S1
sudah dapat menganalisis pernasalahan yang ada, selanjutnya S1
menentukan apa yang ditanyakai dalam soal, S1 mampu
menentukan apa yang ditanyakan yaitu membuat pernyataan yang
tepat dalam bentuk aljabar.Hal tersebut mempermudahkan S1

untuk menyelesaikan permasalahan dari soal tersebut.
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Berdasarkan Sub. Indikator yang kedua yaitu penalaran
induktif dan deduktif , penalaran induktif dapat dilihat pada
gambar 4.3 bahwa S1 menyusun percobaan agar dapat ditarik suatu
kesimpulan, yaitu ketika S1 membuat suatu pernyataan yaitu dava
membeli 5 kantong kue dan membeli lagi 3 kantong, sesampainya
di rumah dava memberikan 10 kue kepada adiknya. Dari hal
tersebut dapat ditarik kesimpulan yaitu 5 kantong ditambah 3
kantong kue dan memberikan 10 kue. Untuk penalaran deduktif
sendiri yaitu suatu penalaran dari khusus ke umum atau yang
bersifat logis. S1 membugiernyataan tersebut menjadi bentuk
aljabar yaitu vZoUp 1 dan S1 juga menunjukkan bahwa
@ HUmerupakan variabelp@oUp 1 adalah sku, 5 dan 3

koefisien. Slsudah cukup memenuhi Sub. Indikator Penalaran

Kuantitatif.
P3.11:fiapa yang #amu pabahbt
S1311: Aimembuat pernyataan
bentuk aljabar bubo
P3.12. i"Bagai mana <cara kam
dal am bentuk aljabar
S1.3.12: AiDengan membuat soa
angka yang sama ses.|
P.3.13: A Lal u apa_ selanjutn
unt uk menyel esai akar
S1313: AAngka yang didal am
@i dan menentukan setiap dari soal ce
tersebuto
P3.14:. ibagai mana bentuk al
S1.3.14: fiytaudoUp 1 seperti it
P3.15: iapa kamu yakin deng¢
S1315:-Aiya saya cukup vyak
buo
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Berdasarkan hasil wawancara di atas pada Sub Indikator
yaitu menganalisis permasalahan dapat disimpulkan bahwasannua
S1 mampu menganalisis permasalahan yang terdapat di dalam soal,
S1 mampu memahami apa yang ditanyakan di dalam soal yaitu
membuat pernyataadengan bentuk aljabar, kemudian S1 dapat
menjelaskan bagaimana cara S1 membuat pernyataan yang sama
dalam bentuk aljabar, S1 mampu menjelaskan bahwa dengan
membuat soal cerita yang memiliki angka yang sama sesuai dengan
soal, kemudian S1 memberi symbtha variabel pada setiap soal
sepertidihB

BerdasarkarSub. Indikator kedua yaitu penalaran induktif
dan deduktifpada penalaran induktif Shampu menyusun data
percobaan dan ditarik sebuah kesimpulan, pada wawanicarasd
S1 menjelaskan bahwa &lembuat soal cerita dan dibah angka
nya, kemudian SIimemberi symbol pada setiap angka yang
terdapat di dalam soal cerita yang sudah di buat, Pada Penalaran
deduktifS1 membuat soal cerita menjadi bentuk aljab@olp 10
S1sudah mampmenentukan penalaraari khusus ke umum atau
secara logis

Berdasarkan analisis ketigadikator kemampuan berpikir
aljabar berdasarkan teori krieglpada kemampuan pemecahan
masalah. bahw&1 belum mampu memenuhi ketiga indikator

tersebut, dari indikator kemampuan pemecahasalah S1 mampu



55

memecahkan permasalahan yang terdapat di dalam soal dengan
baik dan benar, kemudian pada indikator kedud&am mampu
memenuhi idikator kemampuan repredesi yaitu S1 belum
mampu mendeskripsikatengan membuat gambar segitiga sesuai
dengan apa yang ada di soal dan S1 juga mampu menentukan
rumus keliling segitiga dan yang terakhir yaitu indikator
kemampuan penalaran kuantitatif S1 sudah mampogamalisis
permasalahardi dalam soal yaitu dengan membuat pernyataan
yang sama sesudengansoal dan S1 juga mampu menentukan
penalaran induktif dan deduktif.

d) Subjek Kemampuan Berpikaljabar(Kemampuan Representasi)
(1) Jawaban dari S2 saat menyelesaikan soal pertama

; Strategi pemecahan
\.&kﬁb\'\u(xP:X"-%x-l dan &3> £ax -4 — masalah

Dltangq ‘hagil boccoout ghloh 2x*+5-2 nyatakan dolowm benhk 7 dan &
Jawabs : (x2 - 3x -2) - (3x*+2x-4)
P22 4E -2 > | Mencari berbagai solus|

Gambar 4.4
Penyelesaian Soal Nomor 1

Berdasarkan Indikator Kemampuan pemecahan masalah
yaitu pada Sub. Indikator strategi pemecahan masalah S2 dapat
dilihat pada gambar 4.4 bahwa S2 sudah mampu menentukan
strategi pemecahan masalah dengan menentukan apa yang
diketahui apa yang terdapat di dalam soal yaitu persamaan
w ow ¢ kemudian persamaan: oad cw T kemudian

subjek 2 menentukan apa yang di tanyakan di dalam soal yaitu
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hasil dari ¢cad vw ¢, dari pemahaman S2dalam
menentukan apa yandi tanyakanmempermudah S2intuk
menentukan langkalangkan untuk menjawab soal tersebut.
BerdasarkarSub. Indikator yang kedua yaitu Mencari
berbagai solusi, dapat di lihat bahwa S2 sudah mampu
menemukan solusi untuk menjawab pertanyaan dari soal
nomor tersebut yaitwlengan cara pengurangan persamaan
dan g, jawaban yang di paparkan dalam gambar 4.4 sudah
benar tetapi cara yang digunakan masih sedikit terdapat
kesalahan yaitu pengurangamianp karena lebih besar angka
dari persamaar, dapat dilihat dari hasil balawabdadalah
angka positif oleh sebab itu persamaan yandebih besar
harus berada di awal, karena jikayang lebih kecil berada di
awal saat pengurangan maka hasilnya akan negatif, oleh sebab
itu jawaban S2 sudah benar tetapi solusi saat proses
pergurangan salah. Untuk mengetahui lebih lanjut kemampuan
pemecahan masalah S2 Untuk mengetahui lebih jelas lagi

peneliti menambhkan trnaskip wawancara dibawabh ini:

Pl.16:Aicoba baca soal n o
pahami dari soal te€

S2.1.16: A | bupmenentukan hasil yang paling te|
dalam p dan qo

P.1.17: Al al u apa yang K i
menentukan hasil yang paling tepat dalar
dan qbo

S2117:.isaya mengurangi K ¢
bu, kemudian hasil dari pengurang
tersebut harus samampan yang terdapat
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dal am soal o

P.1.18: ifkemudi an apa yan
selanjutnyado

S2118: isebenarnya ketika

g hasilnya negative bu, jadi saya uk
sendiri karena saya masih bingung t
angkanya sama bu seperti yang di soal y
cdbu, 0O

P.1.19: Al al u kenapa k amu
seharusnya negati ve

S21.19:Aiya karena di dal
ubah sendiri tandanya bu, karena saya m

bingung
P.1.20: it api apa k amu y a
bahwa sudah benaro
S2120:Aisedi kit yakin b

menjumlahkan tapi hasilnya beda bu, [
Saya coba dengan pengurangan hasil
sama tetapi tandany
P.1.21: nj adi kamu tidak vy
j awaban yang kamu [
S2121: At i dak bu, karena ¢
Berdasarkarhasil cuplikan wawancara di atas pada S2
pada Sub. Indikator Strategi pemecahan masalah bahwasannya
S2 belum sepenuhnya mampu memecahkan masalah yang
terdapat di dalam soal, karena S2 masih bingung saat
menentukan jawaban, pada cuplikan wawancara di &2as
menjelaskan bahwa pada saat mengurangi persamdang
S2 mengalami permasalahan yaitu tanda negatif yang terdapat
di hasil yakni qwtetapi dengan sengaja S2 mengubah tanda
tersebut karena menurut S2 angka yang dihasilkan saat
pengurangamp danq itu sama tetapi tanda dari pengurangan

tersebut tidak sama oleh sebab | tu S2 mengubah tanda tersebut

dengan sengaja, oleh sebab itu dapat di simpulkan bahwa S2
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belum mampu untuk mencari pemecahan masalah yang
terdapat di dalam soal.

BerdasarkanSub. Indikator yang kedua yaitu mencari
berbagai pendekatan atau solusi disini dapat di lihat pada
cuplikan wwawncara di atas bahws2sudah cukup mampu
mencari solusi untuk menjawasoal tersebut, tetapi S$g2asih
salah dalam proses mengerjakan, sehaeuangka persamaan
yang lebih besar yang berada di depaat di kurangi tetapi S2
menggunakarp dan g yaitu persamaan yang kecil terlebih
dahulu sehingga membuat tanda dari hasil pengurangan
tersebut berbeda dengan hasil yang terdapat di dalam soal,
tetapi S2 mengubah tanda tersebut dengsengaja karena
menurut Sbhahwa angkanya sudah benar tetapi tayagang
salah, S2 mengatakan bahwmasih binging dengan cara
penyelesaian dasoal tersebut oleh sebab itu $8engubah
tanda tersebut tanpa mencari solusin saat proses
penyelesaian. ¢t di simpulkan bahwa Stasih belum
mampu untuk -mencari solusi dalam ' permasalahan saat
mergerjakan soal tersebut, Sihyatakan masih belum mampu
untuk memenudi Indikator kemampuan pemecahan masalah

pada teori kriegler.
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(2) Jawaban dari S2 saat menyelesaikan soal kedua

o O\kgka‘f\ul‘ :Selovoh G‘?S\k}.sa

\ A fon ponord
i i <t beoponise (ax-S3am G RO
cromilied Ukwoan  pangpng S1 b (x+6).

gisl teepanjang (3xt6) e U <t

Ofkmgo\ « nyakakan eellivg sgiliga Yergebut 5 31 :L MEZ?S;;';?”
Sl - (zx—s‘) ¥ U’:"*Q’" (’x'\-g) g C ke representasi

Oil&l':hu(

s o Menafsirkan info ¢ Menampilkan hubungan
§ '~ Z|; dalam representasi ‘\I\}k secara gambar, symbol
declah secara numeric dan verbal

Gambar 4.5
Penyelesaian S2oal nomor 2

BerdasarkarSub Indikator pertama yaitu menampilkan
hubungan sega gambar symbol secara numeddn verbal
dapat dilihat pada gambar 4.5 bahwa S2 sudah mampu
menampilkan hubungan secara gambar karena S2 dapat
menggambarkan apa yang di maksud di dalam soal, kemudian
S2 juga mampu menampilkan hubungan secara numeric karena
S2 dapat menuliskan angka sesuai apa yang terdapat di dalam
soal dan dapat menentukan setiap sisi dengan menggunakan
angka, kemudian subjek 2 juga sudah mampu menampilkan
hubungan secara verbal dapiithat pada gambar 4.5 bahwa
S2 mampu menentukan apa yang di ketahui yaitesisisdari
segitiga kemudian S2 menentukan apa yang di tanyakan di
dalam soal yaitu menyatakan Kkeliling segitiga, S2 mampu
meemahami hubungan atau makna kata dari soal térsebu
sehingga hal tersebut mempermudah S2 menentukan apa yang

sudah di ketahui dan menentukan apa yang di tanyakan oleh
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soal nomer 2S2 dapat di simpulkan menenuhi suldikator
yang pertama.

Berdasarkan Sub. Indikator yang kedua vyaitu
mengartikan berbagaepresentasi dapat di lihat pada gambar
4.5 bahwa S2 dapat mengartikan berbagai representasi dengan
membuat gambar sesuai dengan yang terdapat di dalam soal
yaitu sebuahsegitiga, kemudian S2 membuambiol a,b,c
untuk mewakili setiap sisi dari segitiga s&jga hal tersebut
mempermudah S2 untuk menjawab pertanyaan, kemudian S2
mampu menentukan apa yang di tanyakan hal tersebut juga
memiliki makna yaitu menyimpulkan apa yang di tanyakan di
dalam soal, oleh sebab itu S2 dapat di nyatakan sudah mampu
memenuhiSub. Indikator kedua.

Berdasarkan sulmdikator yang ketiga yaitu menafsirkan
informasi dalam bentuk representasi dapat di lihat padaaamb
4.5 bahwa S2 mampu membuanbbl pada sisi segitiga dan
mampu menunjukkan letak setiap sisi pada gambar segitiga
yang sudah tertera pada gambar 4.5, kemudian S2 menuliskan
jawaban dengan menjumlahkan setiap sisi dari segitiga dan
memberikan jawaban dengan benar, hal ini dapat di skapul
bahwa S2 mampu memenuhi subdikator ke3. Untuk

mengetahui kemampuan represent S2, Berikut transkip
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wawancara dari S2 untuk menbah informasi, sebagai

berikut
P2.22:iapa yang kamu pah
soal nomor 20
S2222:ipada saat membaca

adalah menentukan keliling segitiga, d
setiapsisiyag sudah di t ¢

P.2.23: ikemudi an apa yang
menj awab pertanyaar

S2223: isaya menentukan
terdahulu agar mempermudah dal
mengerjakan, kemudia menggamba
segitiga agar dapat menentuka ¢
terpendek, terpanjang dan sisi lainnya se:
dengan apa yang sudah terdapat di de
soal o

P2.24: inkemudi an apa yan
selanjutnya setelah menentukan setiap
dan menggambar segi

S2224:isaya menentukan r
dulu buw

P.2.25: isel anjutnya apa yVye

S2.2.25: i saya menghitung
dengan cara di jumlahkan setiap sisi (
setiap yang adad nya saya jumlahka
dengan yang ada nya juga dan yang he
angka saya jumlahkan dengan angka :
buo

P.2.26: fditu apao

S2.2.26: Aitu variabel bu jika dalam aljabar

P.2.27: hapa kamu yakin der

S2227:Ai.ya bu saya yakin

Berdasarkarsub hdikator yang pertamanenampilkan
hubungan secara gambsymbol secara numeric dan verbal
dapat di lihat pada cuplikan wawancaraths bahwa S2 sudah
memenuhi 8b Indikator yang pertama karena S2 pada
hubungan secara gambar S2 menjelaskan bahwa menentukan

setiap sisi dengan menggambar segitiga terlebih dadgdn
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dapat mempermudah S2 untuk mengerjakan, kemudian pada
kemampuan numeric S2 mampu menentukan setiap angka
pada setiap sisi pada keliling segitiga tersebut dan pada
kemampuan verbal S2 mampu menjelaskan secara detall
bagaimana proses mengerjakan soaefeut beserta cacara

yang di lakukan oleh S2, kemudian S2 mampu memahami
setiap kalimat yang terdapat di dalam soal.

Berdasarkan suldndikator kedua yaitu mengartikan
berbagai bentuk reprsentasi dapat di lihat pada cuplikan
wawancara di atas bahwa SRdah mampu mengartikan
berbagai bentuk representasi yang terdapat di dalam soal yaitu
dengan membuat gambar segitiga dan S2 juga mamp
membuat snbol pada setiap sisi segitiga agar mempermudah
S2 untuk menjawab pertanmyaa kemudian s2 menentukan
rumus kelilng segitiga agar dapat menjawab pertanyaan.

Berdasarkan subndikator ketiga yaitu menafsirkan
informasi dalam bentuk representasi pada penjelasan S2 yaitu
S2 'menentukan keliling segitiga dengan cara menjumlahkan
setiap sisi dari segitiga kemudian S2mumlahkan dengan
cara di jumlahkan setiap sisi dan setiap yang @dga saya
jumlahkan dengan yang ada nya juga dan yang hanya angka
saya jumlahkan deag angka saja, kemudian 8&njelaskan

bahwa@ merupakan variabel jika dalam bentuk aljalfaieh
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sebab itu S2sudah mampu memenuhi ketiga surdlikator
pada kemampuan Representasi berdasarkan teori kriegler.

Jawaban dari S1 saat menyelesaikan soal ketiga

\ ¢
3'0\0_3\\ mombeli A kan(-ofg ke‘br‘evg di sekelah Kemudian Yook \qgt‘ 2 kolak kq\mnj

99 learmng  worg o, \curahﬁ/ Rsam
kﬂqrm\a kegada q&«knﬂq.

&‘Wb @

painga & tumaly Ragil pun Membecikan (0

Menganalisis

Buak pertuphaan W9 Serupa Aa\amhbaf permaslahan

Aﬁammembeh' 6 bk o\ & pqgai‘,kmu&\'aﬂ la belt lag{ 3 opql
lagl‘ lareno, lcvravﬁ , gemmpo{,\gq & cumoh A2zom memberikan

@a@ef leepodor dva Oe[i(e.hgo\g

Penalaran induktif dan
deduktif

Gambar 4.6
Penyelesaian S2 Sodomor 3

Berdasarkan sulindikator pertama yaitu kemampuan
menganalisis permasalahan dapat di lihat pada gambar 4.6
bahwa S2 cukup mampu untuk menganalisis permasalahan
yang ada seperti dengan menentukan apa yang di tanyakan di
dalam soal hal tersebut dapat mempermudah S2 untuk
menentukan langkah selanjutnya dalam proses menyelesaikan
permaslahan dari soal tersebut, tetapi S2 tidak
mendeskripsikan dengan lengkap apa yang akan di lakukan
pada saat proses penyelesaian soal.

Berdasarkan sublindikator kedua vyaitu penalaran
induktif dan deduktif sapat di lihat pada gambar 4.6 pada
jawaban S2 pada kemampuan penalaran induktif S2 sudah
mampu menyusun data percobaan dengan cara membuat soal

cerita dengan baik, tetapi pada kemampuan penalaran deduktif
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S2 masih belum mampu memenuhi karenati8@k mampu
menentukan suatu penalaran yang logis atau menentukan
bentuk aljabar dari soal tersebut sehingga S2 tidak mampu
menentukan  penalaran  deduktif. Untuk  mengetahui
kemampuan penalaran kudatif , peneliti menambah transkip

wwancara untuk menambanformasi, sebagi berikut :

P3.28:fiapa yang kamu pahe

S2328: ipada soal nomor
membuat pernyataan yang serupa da
bentuk aljabaro

P3.29: hSetel ah kamu memat
didalamsoal,app angkah sel

S2329Aisaya membuat pern
yang serupa bu, tapi hanya angka nya :
yang sama bu untuk soal ceritanya si
bedakano

P3.30: inkemudi an apa yan
selanjunyao

S2230: Aisudah bu, saya ki
yang serupa dengan angka yang sama
tanpa mengubah ke bentuk aljabar

Berdasarkanvawancara di atas dapat di simpulkan pada
Sub. Indikator menganais permasalahan bahwa 8f&ampu
menganalisis permasalahantaf@ masih bingung untuk
menentukan hasil akhir, dapatlithat pada penjelasan S2 yaitu
S2 menjelaskan bahwa membuat pernyataan yang serupa
dalam bentuk aljabartetapi pada hasil akhir S2idak
menjabarkan soal cerita tersebut dalarentok aljabar,
kemudan S2 menjelaskan memahami permasalahan hanya

membuat soal cerita saja tanpa mengubah ke bentuk aljabar.



65

Berdasarkarsub Indikator yang kedua yaitu penalaran
induktif dan deduktif, penalaran induktif sendiri adalah
penalaran dari hal yang bersifat khukasumum, dapat di lihat
pada pada cuplikawawancara di atas bahwa S2dah mampu
menentukan pwlaran idnuktif karena SBembuat pernyataan
soal dengan sifat umum yaitu buah apel yang di beli di pasar,
kemudian pada penalaran deduktif sendirila@dalariumum
ke khusus S2masih belum mampu menentukan penalaran
deduktif karena pada soal cerita yang umum di jadikan
jawaban yang logis seperti membuat dalam bemtijgbar,
oleh sebab itu SZnasih belum mampu memenuhi Indikator
kemampuan penafan kuantitaif keena pada subndikator
penalaran kuantitatif subjek 2 masih belum memenuhi. Dari
ketiga Indikator vyaitu kemampuan pemecahan maslah,
kemampuan representasi ndapenalaran kuantitatif S2
memenuhi yaitu Indikator Kemarapn Representasi karena S2
mampu memenuahsetiap subIndikator dari kemampuan

representasi.
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e) Subjek Kemampuan Penalaran KuatititgS3)

(1) Jawaban dari SSaat menglesaikan soal pertama

: ,j Strategi pemecahan natesh
| 0 druebami & F:{‘JX-—)_ o RS B IR
09t i) Rrsthut adalafy 26X+ 5 =

j‘awabar\ > (X=-7 )~ (3xr4 % -1
= W 2x2 4 5(_13 Mencari berbagai solusi

s

Gambar 4.7
Penyelesaian Soal S3 Soal Nomor 1

Berdasarkan sub Indikator kemampuan strategi
pemecahan masalah dapat di lihat pada gambar 4.7 bahwa S3
sudah mampu menyusun strategi pemecahan masalah dengan
cara menentukan apa yang di ketahui terlebih dahuluryaitu
W ow ¢QWH ow Cw T agar nempermudah S3
untuk ke langkah selanjutnya, kemudian S3 menentukan apa
yang di tanyakan di dalam soal, S3 menjelaskan bahwa yang di
tanyakan di dalam soal adalah hasil tersebut adaéh v ¢,
kemudian dari cara menentukan langkamgkah tersebut S3
dapd lebih mudah untuk menentukan langkah selanjutnya untuk
menyelesaikan soal nomor 3.

Berdasarkarsub Indikator mencari berbagai pendekatan
atau solusi dapat di lihat pada gambar 4.7 bahwa S3 sudah
menenmukan solusi untuk mengerjakan soal tersebut, yaitu
dengan cara pengurangan dari kedua persamaanryaitdn

ow ¢ danp ow Ccw T , tetapi cara atau solusi yang
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digunakan S3 sebenarnya masih belum tepat, Untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah pada S3, peneliti menambah

informasi dengan transkipawancara dari S3 sebagai berikut:

Pl.3l1:fiapa yang kamu pal
soal tersebuto
S3.131L: i tu bu, me n ec@bt vH a
¢ dari kedua persamaan p dan q
P.1.32:. il al u apa | angkah

lakukan untuk menentukan hiasi t e r
S3.132:.Ai tu bu saya kuran
P.1.33: il al u bagai mana ¢c¢.

per samaan p dan qgbo
S3.1.33: il s e i saya kurangi dengan yang a
@ , dan yang adadsaya kurangi denga

yang ada@bu, kemudian yang hany
angka saya kurangi
P.1.34: il al u apa kamu vya
kamu gunakan, dan kamu menghitu
per samaan tersebui
S3.134:iiya bu saya yakin
Berdasarkan cupdan wawancara di atas pada sub
Indikator strategi pemecahan masalah dapat di simpulkan bahwa
S3 sudah mampu menentukan strategi pemecahan masalah
dengan cara menentukan hasil dari kedua persamaan yaitu
Cad uvw ¢, dengan hal tersebut S3 mencari strategi
pemecahan masalah agar ketika uaegersamaap danq di
hitung bisa menghasilkan hasil yang sama sesuai dengan yang
sudah ada di soal, daip di simpulkan S3 memenuhi sub
Indikator strategi pemecahan masalah.

Berdasarkan Sub. Indikator mencari berbagai pendekatan

atau solusi S3 dapat di simpulkan cukup mampu untuk mencari
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solusi dalam soal tersebut yaitu dengan mencari cara dengan
cara pengurangan dari persamaandan g, kemudian S3
melakukan pengurangan dengeara setiap @ saya kurangi
dengan yang ad@ , dan yang addsaya kurangi dengan yang
adad, kemudianhanya anglt saya kurangi dengan angka saja,
tetapi dari pengurangan yang di lakukan oleh S3 masih salah
seharusnya cara pengurangan yang di lakukgaitu
pengurangarm danp karena angka dag lebih besar sehingga
hasilnya akan positif, tetapi jika persamgarerlebih dahulu
maka hasilnya akan negative, tetapi S3 menuliskan hasilnya
yaitu positif, oleh sebab itu cara ,menghitung yang di lakukan
oleh S3 masih salah, dan S3 masih belum cukup mampu
menemukan solusi yang paling tepat untuk menyelesaikan
permasalahan dari soal nomor 1. Oleh sebab itu S3 masih belum
mampu memenuhi setiap Sub indikator yang terdapat pada
Indikator kemampuan pemecahan nhalsaberdasarkan teori
kriegler.

(2) Jawaban dari S8aat menyelesaikan soal kedua

oo~

’l) d\l l{@tﬂl\ul - Pﬂl\)‘anq $5i '(‘ef,{)ﬂdﬂk (ax 1’5) e Sist 60(?6«\/},17 ( 3%+6) ﬁ'l«u Pﬂ/‘ﬂ?

Sigi (ainnya (X+6) —) Menampilkan hubungan secara gambal,
i svmbol numeric dan verbal
ditanya = wela nyoralan Ueliling seeigaersebue
Mengartikan berbagai
( 2X2§ ) em+ ("‘3.74\ 6 )“-\r“&\)(fm bentuk representasi

I X menafsirkan informasi dalam
bx-7

representasi

J0wabun

Gambar 4.8
Penyelesaian soal nomor 2
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Berdasarkan Sub. Indikator pertama vyaitu
menampilkan hubungan secara gambar, symbol secara
numeric dan verbal dapat di lijat pada gambar 4.8 bahwa S3
belum mampu menampilkan hubungan secara gambar atau
visual karena S3 tidak mergmbarkan seperti apa bentuk
segitiga, kemudian pada symbol secara numeric S3 cukup
mampu menentukan setiap sudut dalam segitiga sesuai
dengan angka yang tertera di dalam soal dan pada
menampilkan hubungan secara verbal S3 juga sudah
mampu menentukan hubuarg secara verbal dengan cara
menentukan apa yang di tanyakan di dalam soal, secara
tidak langsung S3 harus mengetahui makna dari setiap
kalimat atau bahasa yang terdapat di dalam soal, sehingga
mempermudah untuk S3 mengerjakan soal dengan baik.

Berdasarkan sub Indikator yang kedua vyaitu
mengartikan berbagai bentuk representasi, dapathdt li
pada gambar 4.8 bahwa3Sbelum mampu untuk
mengartikan berbagai bentuk representasi yandapat di
dalam soal, 3 tidak mengartikan keliling segitiga dengan
symbolsimbol yang bisa di buat atau yang dapat mewakili
setiap sisi dari egitiga agar mempermudah3 Suntuk
mengerjakan soal,leh sebab itu $ masih belum mampu

untuk mengartikan bentuk representasi.
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berdasarkan sub Indikator yang ketiga yaitu
kemampuan menafsirkan informasi dalam representasi
dapat di lilat pada gambar 4.8 bahwa& ®elum cukup
mampu untuk menafsirkan informasi dalam bentuk
represerdsi, dalam menjawab soaB $angsung kepada inti
jawaban ketika proses penjumlahan setigpdari segiti@,
tetapi 8 mampu menjawab dan menentuka rumus keliling
segitiga yaitu sisi 1 + sisi 2 + sisi 8isi 1 dari segitiga
sendiri adalahcw v ,sisi2 @ @ dansisi3w ©@.
disini dapat di simpulkan bahwa3Scukup mampu untuk
menafsirkan informasi se@ representasi yaitu dengan
menentukan rumus dari keliling segitiga. Untuk melihat
kemampuan Representasi dari3,S peneliti menambah

informasi dengan memberikan digan wawancara sebagai

berikut :

P2.35:iapa yang kamu pah

S3235:fnketi ka saya memba
saya pahami adalah menentukan kelil
dari 'segitiga buo

P2.36: iset el ah mengetahu
yang kamu | akukan

S3.236: fisaya menentukan r
terlebih dahulus e bel um menj

P2.37: iapa rumus kel il in

S3237:Arumus keliling se
sisi buw

P2.38:fisel anjutnya set el
rumus Kkeliling segitiga, bagaimana ce
kamu menghitung ke

S3238: fisaya menjuml ahkan
terpendek vyaitu¢@d v kemudian sisi
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terpanjango@d ¢ dan sisi lainnya vyaitt
@ @, lalu saya jumlahkan semua s
tersebut dan menemukan hasil ak

¢J X0
P2.39: hapa kamu yakin de
kamusudah benaro
S3239 A i ya bu saya yaki
tapi tidak tahu dengan hasil hitungan s
sudah benar atau t
Berdasarkan hasil wawancara di atas pada Sub
Indikator menampilkan hubungan secara visual (gambar),
symbol secara numerikad verbal pada menampilkan
hubungan secara gambar S3 masih belum cukup mampu
untuk menentukan gambar, kemudian untuk menampilkan
hubungan secara numeric S3 sudah mampu dengan
meenjelaskan setiap sisi dari segitiga yaisaya
menjumlahkan setiap sisi sig terpendek yaitu¢@d v
kemudian sisi terpanjang@ ¢ dan sisi lainnya yaitu
@ ¢, lalu saya jumlahkan semua sisi tersebut dan
menemukan hasil akhipd ¥ dapat disimpulkan bahwa
S3 mampu mahubungkan symbol secara nurkeri
kemudian pada menampilkan hubungsetara verbal S3
sudah mampu karena S3 mampu menjelaskan dengan
sangat jelas bagaimana S3 menentukan rumus Kkeliling
segitiga yaitu dengan menjumlahkan setiap sisi, dan dapat

mengerti apa yang ditanyakan oleh peneliti ketika

wawancara.
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Berdasarkan sulindikator mengartikan berbagai
bentuk representasi dapat di lihat pada cuplikan wawancara
di atas bahwa S3 mampu menjelaskan setiap sisi dari
segitiga tersebut dan mampu menejaskan bagaimana cara
S3 menyelesaikan soal tersebut dan mampu menjeaskan
rumus dari kliling segitiga.

Berdasarkan sulndikator menafsirkan berbagai
bentuk representasi S3 mampu menafsirkan sisi dari
keliling segitiga yang di repsentasikan dengan symbol
numerik yaitu dengan menjelaskasisi terpendek yaitu
¢ v kemudian sisi terpanjangd ¢ dan sisi lainnya
yaitu @ . Dan S3 mampu menjelaskan langhahgkah
dalam proses mengerjakan hal tersebut menjelaskan bahwa
S3 sebenarnya sudah memahami soal tersebut, tetapi hasil
dari S3 masih sedikit ada kesalahan, yaitu seharusnya
02 X menjadi @@ x. Dapat di simpulkan S3 masih

belum memenuhi Indikator kemampuan representasi.
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(3) Jawaban dari S1 saat meigsaikan soal ketiga

3) dikelahui = Rogil mambeli 4 lantong ke‘(’fmg disekolak , kemy dian did? membol/
2o barly Keli!@ny (q9; Laleng e S Wufang Cempainga d,vemma )
Ragtl mémbere (g n (0 Lelereng pado 7] Menganalisis permasalahar

(jiear\yu = \-,WAE Pefeamjmn yorny fgmpu{na Mg Jureiian aljubar

}aw aban = Adi_mempanya, 5 Langong permen ditumah, kerudion dia membel
4 kDfﬂk p@fm?f‘ ‘De/b@!ku(-‘ [I(/‘qq Sesampafnya dl‘fyr\-\alﬂ ﬂdi'

hemalidh 15 permen foge - Penalaran induktif dan
Bk b AP ol Py deduktif

Gambar 4.9
Penyelesaian Soal nomor 3

Berdasarkan sub Indikator pertama vyaitu
menganalisis permasalahan dapat di lihat pada gambar 4.9
bahwa S3 sudah mampu menentukan apa yang di ketahui
dan juga menentukan apa yang di tanyakan di dalam soal
yaitu membuat pernyataan yang serupa dalam bentuk
aljabar, kemudianS3 membuat pernyataan berupa soal
cerita yaitu adi mempunyai 5 jantong permen di rumah,
kemudian dia membeli 4 kotak permen berbentuk naga,
sesampainya di rumah adi memakan 15 permen naga, S3
membuat pernyataan yang sama tapi dengan bentuk cerita
yang bebeda kemudian S3 tidak mengubah angka yang
terdapat di di dalam soal. dapat di simpulkan bahwa S3
sudah mampu menganalisis suatu permasalahan yang
terdapat di dalam soal sehingga dapat mempermudahkan S3
untuk  menenentukan langkah selanjutnya dalam

menyeleaikan soal tersebut.
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Berdasarkan sulndikator penalaran induktif dan
deduktif dapat di lihat pada gambar 4.9 bahwa S3 pada
penalaran induktif yaitu penalaran dari khusus ke umum
dapat di lihat pada jawaban dari S3 pada saat menentukan
apa yang di tanyakawyaitu membuat pernyataan yang
serupa menggunakan aljabar, kemudian S3 membuat
pernyataan atau soal cerita yang serupa dengan apa yang
terdapat di soal, kemudian pada penalaran deduktif yaitu
penalaran dari umum ke khusus pada jawaban yang sudah
di jawab deh S3 dapat di lihat bahwa S3 sudah mampu
menentukan penalaran deduktif dengan menyelesaikan soal
cerita menjadi bentuk soal aljabar, jawaban dari S3 pada
saat membuat soal cerita menjadi bentuk aljabar yaitu
LW TW p O

P3.40: iapa g k adaru soaf
ters
S3.340:Ai tu bu pada soal
cerita dan di suruh- membuat pernyat:
yang sama dan mengubah pernyat
tersebut dengan be
P3.41: ihset el ah mengetahu
kamu lakukan untuknenyelesaikan so:
tersebuto
S334l:isaya membuat soal
yang berbeda tetapi angka yang terde

di dalam soal saya samakan, kemuc
saya mengubah soal cerita tersebiut da

bentuk aljabaro
P3.42: iapa aljabar ituo
S3.3.42: i aabay itu angka yang terdapat huruf r
bud

P.3.43: icoba j el askan



75

mengubah soal tersebut menjadi ben
aljabaro
S3.343: ibegi ni bu, kana o
permen, kemudian membeli lagi 4 kot
permen, sesampai di rumah adi mema
15 permen, jadd@ tU p Wb u 0
P3.44:. hapa kamu yakin de
kamu sudah benaro
S3.344: A i ya bu s ayanjgwalan
saya sudah benaro
Berdasarkan cupdan wawancara di atas padab
Indikator menganalisis permasalahan dapat di simpulkan
bahwa S3 sudah mampu menganalisis permasalahan yang
terdapat pada soal tersebut karena S3 mampu menjelaskan
bagaimana car83 memahami persoalan yagoal nomer 3
terdapat soal cerita dan di suruh membuat pernyataan yang
sama dan mengubah pernyataan tersebut dengan bentuk
aljabar kemudian S3 juga menjelaskan langkamgkah
penyelesainnyamembuat soal cerita dengan ceritangya
berbeda tetapi angka yang terdapat di dalam soal saya
samakan, kemudian saya mengubah soal cerita tersebiut
dalam bentuk aljabarhal tersebut dapat di simpulkan
bahwa S3 mampu menganalisis permasalahan yang terdapat
di dalam soal.
Berdasarkan sulndikator penalaran induktif dan
deduktif dapat di simpulkan pada penalaran induktif S3

sudah mampu memahami soal khusus menjadi ugaim

dengan penjelasan bagaimana cara S3 membuat pernyataa
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yang sesuai kemudian S3 hanya menyamakan angka yang
terdapatdi dalam soal, kemudian pada penalaran deduktif
S3 mampu menentukan soal dari umum ke khusus yaitu
dengan membuat pernyataan yang sama kemudian di ubah
menjadi bentuk aljabarm Tw p @

Dapat dsimpulkan bahwa S3 belum mampu
memenuhi indikatopertamayaitu kemampuan pemecahan
masalah, dan S3 juga belum mampu memenuhi indikator
yang kedua yaitu kemampuan representasi tetapi S3 mampu
memenuhi indikator yang terakhir yaitu penalaran
kuantitatif karena S3 memenuhi setiap Sub. Indikator dari
indikator kemanpuan penalaran kuantitatif.

C. Pembahasan Temuan

Hasil dari penelitian yang sudah dilakukpada kelas VHB SMP
Negeri 9 Jembedapat diketahui kemampuan berpikir aljabar berdasarkan
teori kriegler yang dipahami oleh siswa, subjek penelitian kemampuan
pemeahan masalah, kemampuan representasi dan kemampuan penalaran
kuantitatif yang memiliki kemampuan berbeuokeda.

Penyajian data yang telah diuraikan di-halamn sebelumnya akan di
jelaskan dengan singkat sebagai berikut :
1. Subjek 1 (S1)

Kemampuan berpikialjabarialah kemampuan yang terdapat pada

seseorang yang dapat menganalisi situasi matematika psarggunaan
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simbolsimbol aljabar, menggunakan model matematijang dapat
mewakili hubungan matematika dengan aljabar serta mampu menganalisis
perubahan yag terjadi dari berbagai kontekBBerdasarkan proses
kemampuan berpikir aljabar dalam memecahkan mage@ksanaan tes
kemampuan pemecahan masalah S1 memenuhi kemampuan berpikir
aljabar indikator kemampuan pemecahan masalah. Karena S1 memenuhi
setiap Sublndikator pada kemampuan pemecahan masalah, pada saat S1
mengerjakan soal S1 mampu mengidentifikasi strategi pemecahan masalah
dengan benar , yaitu dengan menentukan persamatam q sehingga
memudahkan S1 untuk mengidentifikasi masalah, selanjutnya $ad.
Indikator mencari berbagai pendekatan atau solusi S1 mampu menentukan
penyelesaian dari persamgadanq dengan cara pengurangan dari kedua
persamaan tersebubejalan dengan penelitighatot Bagus Saputro dan
Helti Lygia Mampouwyang mengatakan dava kemampuan pemecahan
masalah ditunjukan dengan strategi pemecahan masalah yaitu mendaftar
hal penting dan model matemaﬁ%aSeIanjutnya dengan penelitidaa

Farida dan Dori Lukman Hakimnengatakan bahwa dalam menyelesaikan
masalah siswa mampu berpikir analitis dan dinamis, selain itu siswa
mampu melakukan pemodelan dengan memecahkan masalah dengan baik

dan bendf. Selanjutnya sejalan dengan teori kriegler pada indikator

3 Saputro, G. B., & Mampouw, H. L. (201®rofil Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa Smp

Pada Materi Persamaan Linear Satu Variabel Ditinjau Dari Perbedaan Geiheneracy5(1),
77-90.

% Farida, I., & HakimD. L. (2021).Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa SMP Pada Materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDVPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovati(p),
11231136.
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pemecahan masalgdada S1 sudah memenuhi setiap Sub. Indikator yang
terdapat pada pemecahan masalah yaitu strategi pemecahan masalah dan
kedekatan atau solusi. Pada diagram 1 dijelaskan proses berpikir aljabar S1
yaitu pada soal pertama S1 hanya mampu memenuhi strategcgieam
masalah saja, tetapi pada soal kedua S1 memenuhi semua Sub. Indikator

dan mampu menentukan hasil dari persaniaan.

................................................................

' 2%
Soal 1 Menentukan
\‘ Strategi Kedekat solusi untuk
edekatan
menentukan
i < Pemecahan |— atau solusi > hagil akhirdari
masalah
/’ persamaan

Soal 2

(Informasi) (Pemecahan (Kemampuan (Penalaran (Kesimpulan)
Masalah) Representasi Kuantitatif)

Diagram 1. Proses berpikir aljabar oleh S1
2. Subjek 2 (S2)

Berdasarkan kemampuan berpikir aljabar dalam memecahkan
masalahaljabar berdasarkan Indikator kemampuan representasi, pada tes
yang telah di lakukabahwa S2 sudah memenuhi setiap kulkator dari
kemampuan representasi. pada saat tes di lakukan S2 nma@mpahami
soal cerita yang terdapat pada soal yang berbasis kemampuan
representasi. S2 juga mampuenampilkan hubngan secara visual
(gambar), snbol secara numerik dan verlsiingan sangat baik, karena S2

mampu menggambar bentuk segitiga dengaik, beemudian mampu

% Paridjo, P. (2018, February)Kemampuan Berpikir Aljabar Mahasiswa dalam Materi

Trigonometri ditinjau dari Latar Belakang Sekolah malalui Pembelajaran Berbasis Masalah.
In PRISMA Prosiding Seminar Nasional Matemat{k!. 1, pp. 814829).
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menentukan sibol secaranumeric atau angka dan dapat menentukan
symbol secara visual yaitu dengan memahami isi dari soal cerita tersebut.
S2 juga mampu engartikan berbagai bentuk representadin
menafsirkan informasi dalam representdwsil ini terjadi karena S2 sudah
dapat menentukan sesuatu yang mewakili simbol, gambar atau apapun
yang memiliki makna dari jawaban SZejalan denganpenelitian
Komarudin Muhamad Zaelani , Attin Warmi dan Redo Martila Ruliyang
mengatakarbahwa siswa mampu menyelesaikan masalah aljabar secara
formal dengan menggunakan rumus secara formal yang merupakan suatu
generalisasi, sehingga dapat menyelesaikan hasil dengan >benar
Selanjutnya dengan penelitian Diana Saputengatakan bahwa siswa
yang memiliki kemampuan matematika tinggi mampu merumuskan
pokokpokok permasalahan dengan menuliskan permasalahan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal secara jelas dan’ tepat
Kemudian berdasarkan teori kriegler pada Indikator kemampuan
representasi bahwa S2apat dikatakan memenuhi setiap Sulikator

yaitu menampilkan hubngan secara visual (gambar)mbbl secara
numerik dan verbal mengartikan berbagai bentuk representdsin

menafsirkan informasi dalam represent&sida diagram dibawani dapat

% zaelani, K. M., Warmi, A., & Ruli, R. M. (2020). Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa SMP
DalamMenyelesaikan Masalah Aljabar Berbasis TIM8&siding Sesiomadik&(1d).

87 Saputri, D. (2020). Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika Pada Materi Sistem Persamaan Liniear Dua Variabel (SPLDV) Ditinjau Dari
Kemampuan Mateatika Kelas VIII MTs Negeri 2 Tulungagung Tahun Ajaran 2019/2020.
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diketahui bahwa S2 pada soal 1 dan@mpu menyelesaikan pada setiap

sublIndikator sehingga S2 mampu menentukan hasil akhir darfsoal.

Soal 1 Menampilka

ﬂ n hubungan Mengartika lv!enafsirkgn '\32233;22(::
Gambar visual, n bentuk BN informasi | umum untuk
& Soal 2 numeric & representasi secara i menentukan
oa verbal representasi hasil akhir
(Informasi) (Pemecahan (Kemampuan (Penalaran (Kesimpulan)

Masalah) Representasi Kuantitatif)
Diagram 2. Proses berpikaljabar S2
3. Subjek 3 (S3)

Berdasarkan kemampuan rpiir aljabar dalam memecahkan
masalah aljabdrerdasarkan biikator Penalaran Kuantitatif. Pada tes yang
telah diakukan bahwa S3 sudah memenuhi setiap $uthkator pada
Indikator penalaran kuantitatif. Hal ini terjadi karena S3 mampu
menganalisis permasalahan untuk menggali dan mengukur hal penting
yang terdapat di dalam soal, sehingga mempermudah S3 untuk
menganalisis suatu permasalahan yang terdapataldimdsoal cerita.
kemudian S3 juga sudah mampu menentuRamalaran induktif dan
deduktif, hal ini terjadi karena S3 mampu memahami soal cerita dengan
baik, sehingga memudahkan S3 untuk menyelesaikan soal cerita. Sejalan

dengan penelitian Nikmatul Firdaubluzula mengatakan bahwa siswa

38

Paridjo, P. (2018, February)Kemampuan Berpikir Aljabar Mahasiswa dalam Materi

Trigonometri ditinjau dari Latar Belakang Sekolah malalui Pembelajaran Berbasis Masalah.
In PRISMA Prosiding Seminar Nasional Matemat{kéol. 1, pp. 814829).
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mampu melihat suatu konsep sebagai pendekatari’b&ran sejalan
dengan penelitian Siti Laiyinun Yusrina Mengatakan bahwa subjek
mampu memahami maksud soal dengan baik dan mengutarakan atau
menganalisis dengan bahasanya séfidDan berdasarkan teori kriegler
pada Indikator kemampuan penalaran Kuantitatif baB&a&udah mampu
memenuhi setiap sumdikator dari kemampuan Penalaran Kuantitatif
yaitu menganalisis permasalahan untuk menggali dan mengukur hal
penting dan Penalamanduktif dan deduktif Berdasarkan diagram pada

S3 dapat disimpulkan bahwa pada soal cerita 1 d&3 Budah mampu
memenuhi setiap sulndikator sehingga S3 dapat menyelesaikan soal

cerita dengan cara yang befiar.

Soal 1 Menyelesaikan
. Menganalisis Menganalisis soal cerita

Soal Cerita permasalahan |= permasalahan |  dengan cara
Soal 2 yang benar

(Informasi) (Pemecahan (Kemampuan (Penalaran (Kesimpulan)
Masalah Representasi). Kuantitatif)

Diagrama3. Proses berpikir aljabar oleh S3

% Nuzula, N. F. (2019)Profil kemampuan berpikir aljabar siswa dalam memecahkan masalah
aljabar ditinjau dari gaya belajar Koll§Doctoral dissertation, UIN Sunan Ampel Surabaya).

% Yusrina ,S. L (2019. Profil Berpikir Aljabar Siswa SMP dalam Memecahkan Masalah
Matematika Kontekstual Ditinjau dari kemampuan MatematiBarnal limiah Pendidikan
Matematika Volume, 8(3),47279.

i Paridjo, P. (2018, February)Kemampuan Berpikir Aljabar Mahasiswaaldm Materi
Trigonometri ditinjau dari Latar Belakang Sekolah malalui Pembelajaran Berbasis Masalah.
In PRISMA Prosiding Seminar Nasional Matemat(kéol. 1, pp. 814829).



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil mengenai penelitian yang telah diteliti yaitu tentang kemampuan
berpikir aljabar siswa kelas VB di SMPN 9 Jember maka diperoleh
kesimpulan:

1. Berdasarkankemampuan berpikir aljabar siswa dalam memecahkan
masalah aljabar berdasarkan kemampoeaiematika tinggi pada siswa
SMP kelas Vlldapat disimpulkan bahwa Subjekd&érgan kemampuan
pemecahan masalaBecara keseluran sudah memenuhi semua sub
Indikator yaitu menggunnakan teknik pemecahan masalatau
menemukan berbagai cara dari indikator kemampuan pemecahan
maasalahDari nomor 1 S1 sudah meméhi setiap Sub. Indikator dan
mampu menjelaskan agang diketahui dan menuliskan hasil akhir atau
kesimpulan dengan sangat rinci dan baik.

2. Subjek 2 dengan kemampuan representasi secasellihan sudah
mampu memenuhi sulindikator pada kemampuan representasi yaitu
memahami berbagai jenis representasi demahami informasi- dalam
representasi, menunjukkan hubungan secara visualymatisedan lisan
serta simbol. @bjek 1mampu menjelaskan apa yang sudah diketahui dari
soal dan mampu menuliskan kesimpulan dengan sangat rinci dan baik.

3. Subjek 3 dengankemamman penalaran kuantitatgsecara kesduruhan

sudah memenuhi setiap suidikator yang terdaat pada kemampuan

82
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representasyaitu meneriksa masalah untuk mengukur dan menggunakan
penalaran induktif dan deduktif Subjek fudah mampu menjelaskan
mengenai apa yang dikethaui dan mampu menuliskan kesimpulan dengan
sangat rinci dan baik.
B. Saran
Dari kesimpulan tersebut terd#p beberapa saran yang ingin
disampaikan oleh penliti sebagi berikut :
1. Guru
Peneliti berharap bahwa pendidik dapat menekankan pada
kemampuan penalaran dari setiap sissgar mampumelihat potensi
kemampuan berpikir aljabar siswa dengan baik.
2. Bagi Siswa
Untuk siswa peneliti berharap siswa lebih bisa membiasakan diri
untuk lebih bia memahami kemampuan berpikir aljabar dengan baik
terlebih dahulu sebelum menyelesaikan soal yang berkaitan dengan
aljabar menggunakan rumus yang beraturan.
3. Untuk Peneliti selanjutnya
Untuk * peneliti - mendatang yang  berencana untuk - meneliti
kemampuan berpikir aljabar, sebaiknya calon peneliti menguasai
mengenai konsep aljabar terlebih dahulu yang akan dilakukan selama
proses penelitian, kemudian peneliti diharapkan menyiapkan instrument

penelitian dengan baikuntuk peneliti selanjutnya diharpkan dapat
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mengembangkan soal kampuan berpikir aljabaseperti menggunakan

soalsoal HOTS.



85

DAFTAR PUSTAKA

Annizar, A. M., & Zahro, F. S. (2020). Proses Berpikir Metafora dalam
Menyelesaikan Masalah Matematis Soal HOTS Berdasarkan Kemampuan
Kognitif ~ Siswa. Jurnal Tadris Matematika 3(2), 117 130.
https://doi.org/10.21274/jtm.2020.3.2.2130

Apriyono, F. (2018). Profil Kemampuan Koneksi Matematika Siswa SMP dalam
Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari Genddosharafa:
Jurnal Pendidikan Matematika 5(2), 159 168.
https://doi.org/10.31980/mosharafa.v5i2.271

Andriani, P.2015. Penalaran glabar dalam pembelajaran matematikzeta:
Jurnal Tadris Matematik&(1), +13.

A Djunaidi. (2020)Proses Berpikir Sistematik Mahasiswa dalam Memecahkan
Masalah Mengambil Keputusadniversitas Negeri Malang.

Badawi, A., Richmad, &Agoestanto, A. (2016). Analisis Kemampuan Berpikir
Aljabar dalam Matematika pada Siswa SMP Kelas \Uhnes Journal of
Mathematics Education (UIME) 5(3), 183 189.
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujme

Burhanudin Wongso NegaraAnalisis KemampuanPemecahan Masalah
Matematika.

Farida, I., & Lukman Hakim, D. (2021). Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa
SMP pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 4(5), 11231136.
https://doi.org/10.22460/jpmi.v8i11231136

Fajar, S.2004. Pemecahan Masalah, Penalaran dan Komunikésgyakarta:
Widyaiswara PPPG Matematika Yogyakarta.

Hartono,Y. 2014. Matematika strategi pemecahan masaldbgyakarta: Graha
lImu.

Kartika, Y. (2018). Analisis kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik kelas vii smp pada materi bentuk aljabdurnal Pendidikan
Tambusai2(2), 777 785.

Kementerian Agama RI, AQur 6 a n d a nJakara:rKement@dah Agama ,
2019

Mahanani, L. G., & Murtiyasa, B. (2016). Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Aljabar Berbasis TIMSS pada Siswa SMP Kelas VIl



86

Seminar Nasional Pendidikan Matematika9.

Mukhlis, M., Dafik, D., & Hobri, H. (2018). Student Critical thinking in Solving
Two Dimensional Armetics Problems Based on 21th Century Skills.
International Journal of Advanced Engineering Research and Science
5(4), 19 30. https://doi.org/10.22161/ijaers.5.4.4

Mukhlis, M., & Tohir, M. (2019). Instrumen Pengukur Creativity And Innova
Skills Siswa Sekolah Menengah di Era Revolusi Industri khdonesian
Journal of Mathematics and Natural Science Educatibfl), 65 73.
https://doi.org/10.35719/mass.v1il.1

Negara, B. W. (2019). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Melalui Pendekatan Polya Dalam Aspek Merencanakaragress in
Retinal and Eye Researcdd61(3), S S3.

Nggaba, M. E., & Ngaba, A. L. (2021). Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa
dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Berbasis Kearifan Lokal.
Satya Widya97 104.

Nikmatul Firdausi Nuzula (2019). Profil Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa
Dalam Memecahkan Masalah Aljabar Ditinjau Dari Gaya Belajar Kolb.
Skripsi

Nugraha, N., Kadarisma, G., &etiawan, W. (2015). Analisis Kesulitan Belajar
Matematika Materi Bentuk Aljabar pada Siswa SMP Kelas ¥burnal
On Education01(02), 323 334.

Nurlela, N., Gida, K., & Wahyu N. (februaripinalisis Kesulitan Belajar
Matematika Materi Bentuk Aljabar padsiswa smp kelas VIDurnal On
Education, 323834.

Paridjo. (2018). Kemampuan berpikir aljabar = mahasiswa dalam materi
trigonometri ditinjau dari latar belakang sekolah melalui pembelajaran
berbasis masalahPRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika
1(1), 814 829.

Saputro, G. B., & Mampouw, H. L. (2018). Profil Kemampuan Berpikir Aljabar
Siswa SMP Pada Materi Persamaan Linear Satu Variabel Ditinjau dari
Perbedaan Gendelurnal Numeracy5(1), 77 90.

Setyawati, R. D., Nurbaiti, I., & Ariyanto, L. (202 Analisis Kemampuan
Berpikir Aljabar Siswa Kelas Viii Ditinjau Dari Self EfficacyIPMat,
5(1), 62 69. https://doi.org/10.26877/jipmat.v5i1.5517

Suryowati, E., &Tristanti, L. B. (2021). Proses Berpikir Aljabar Pada Siswa
Kelas Viii Dalam Menyelesaikan Soal Pola GeometRsaedagor i a.
Jurnal Kajian, Penelitian Dan Pengembangan Kependidik&(2), 289.



87

https://doi.org/10.31764/paedagoria.v12i2.4969

Tim Penyusun.Pedoman Karya Tulis Ilmiah IAIN Jember Jember: IAIN
Jember,2021

Wihda, N. Z. (2021). Analisis Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa dengan
Menggunakan Ne&WNSyarf blidayafilah Iakartars.

Yusrina, S. L., & Masriyah, M. (2019). Profil Berpiké#tjabar Siswa SMP dalam
Memecahkan Masalah Matematika Kontekstual Ditinjau dari Kemampuan
Matematika. MATHEdunesa 8(3), 477 484.
https://doi.org/10.26740/mathedunesa.v8n3.p434

Zaelani, K. M., Warmi, A., & Ruli, R. M. (2019). Kemampuan Berpikir Aljabar
Siswa SMP dalam Menyelesaikan Masalah Aljabar Berbasis TIMSS.
Jurnal Homepage 2008 998 1007.
http://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ika Aulia Fitri

Nim : T20197097

Program Studi : Tadris Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Institusi - UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak
terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah
dilakukan atau dibuat orang lain. Kecuali yang secara tertulis dikutip dalam
naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan atau daftar pustaka.

Apabila di kemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat
unsur-unsur penjiplakan da nada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk
diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan

tanpa pakksaan dari siapapun.

Jember, 14 April 2023
Saya yang menyatakan

SEPULUH RIBU RUPIAH
m ’
&

/MBFERS
A;K/X377 2

75. /

i

f
Ika Aulia Fitri
Nim. T20197097

88



Matriks Penelitian

Kemampuan Berpikir Ajabar Siswa Dalam Memecahkan Masalah Berdaarkan Teori Kriegler Pada Kelas VII SMP

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
KEMAMPUAN Kemampuan 1. Kemampuan| 1.Hasil 1. Jenis Penelitian | 1.Bagaimana kemampuan
BERPIKIR berpikir aljabar Pemecahan | wawancara guru | Kualitatif berpikir aljabar siswadalam
ALJABAR SISWA masalah matematika SMP

DALAM
MEMECAHKAN
MASALAH
ALJABAR PADA
SISWAKELAS
VIl SMP NEGERI
9 JEMBER

Memecahkan
masalataljabar

2. Kemampuan
representasi

3. Kemampuan
Penalaran
Kuantitatif

negeri 9 Jember

2. Hasil
wawancara
siswa kelas VII
SMP Negeri 9
Jember

3.Hasil Tes
kemampuan
berpikir aljabar

4 .Dokumentasi

2. Teknik
Pengumpulan Data
a. Tes
b. Wawancara
c. Dokumentasi

3.Teknik Analisis
Data
a. Analisis
Intrumen
b. Analisis Data
4 Keabsahan Data
a. Triangulasi
Teknik

memecakan masalah aljaba
berdasarkan kemampuan
pemecahan masalah pac
siswa SMP kelas VITinggi ?

2. Bagaimana kemampuatl
berpikir aljabar siswa dalam
memecahkan masalah aljabi
berdasarkan kemampua
representasi pada siswa SM
kelas VIITinggi?

3.Bagaimana kemampua
berpikir aljabar siswa dalan
memecahkan masalah aljab;
berdasarkan kemampua
penalaran Wantitatif pada
siswa SMP kelas VITinggi ?




Jurnal Penelitian

No. Hari, Tanggal Kegiatan

1. | Rabu, 18 Januari 2023 | Penyerahan surat izin peneliti
kepada pihak SMP Negeri 9 Jembe

2. | Senin, 23 Januag923 Pemberian tes penentuan subjek

3. | Rabu, 25 Januari 2023 | Pengambilan data tes kemampuan
berpikir aljabar dar3 subjekyang
sudah terpilih

4. | Senin, 30 Januari 2023 | Tes wawancara 3 subjek yang sudal
terpilih

5 | Senin, 27 Maret 2023 Surat Selesdenelitian
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Nama :

Kelas :

INSTRUMEN TES
PENENTUAN SUBJEK

Soal

. Bentuk aljabadari2m2- 3m + 5m% 15 +2mi 4

. Sebidang tanah berbentu&rpegi panjang dengan panja

. Pak mansyur memberi 600 koin kepada ke tiga anakn

disederhanakan menjadi bentuk aljabar yang lebih
sederhana !

U I lebih dari lebarnya, jika lebarnya adatam,

makanyatakan luas persegi panjang dalam bentuk alje

Anak yang kedua ddiberi 25 koin lebih banyak dari an:
yang ketiga. Anak yang pertamendapatkan tiga kali
dari anak kedua, banyak koin yang diterima anak kedd

adalah
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Alternarif Jawaban

Pembahasan

1. Diket :¢i 6 ol vl puv izt

Ditanya : Sederhanakan bentuk aljabar diatas
Jawabanci 6 vl 6 ol ¢ zpuwr

=xi 6 1 zpw

Diket : Lebar =l
Panjang=uv I
Ditanya : Luas Tanah ?
Luas persegi panjang= panjang x lebar
Luas Tanah =uv ol od
= U WWo
= LW WO

Jadi luas tanah adalalw vw G o

Penyelesaian :

Misal : Koin yang diterima anak ketigacs
Diket : Jumlah koin = 600

Koin anak keduag v

Koin anak pertamag ¢ v X0 oW

Ditanya: berapa banyak koin yang diterima anak

ketiga?
Jawabw = quLU oW XU QT
w+w+3w+25+75 =600
5w+ 100 = 600
5w = 60071 100
@ =—
W =100
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Soal Tes Penentuan Subjek

Mata Pelajaran : Matertika
Kelas/Semester : VII/Ganijil
Materi . Aljabar
Nama Validator :

Lembar validas tes Penentuan Subjek
Tujuan :
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur
kevalidan soktes Penentuan Subjek
PETUNJUK :
a. Berikan tanda Checklist pada koloyang sesuai dengan
pendapat anda berdasarkan indikator tes Penentuan Subjek.
b. Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan pada
lembar saran.

c. Terdapat 4 skala penilaian dengan keterangan sebagai

berikut:
1 = kurang
2 = cukup
3 = baik

4 = sangat baik

d. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi dan
bahasa, hahal yang perlu dipertimbangkan sebagai
berikut:
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Acspek yang dinilay

Penilapn

2 3

Walidasi Isi

Soal yang dibuat sesuai
dengan  tingkat kelas

vang digunakan

Soal yang telah dibuat

sesual dengan indikator

Kejelasan isi soal

b

Walidasi

Eonstruk

Petunjuk pengerjaan
soal drulis dengan jelas

dan dapat dipahanm

Scal ntdak membern

petunjuk kunci jawaban

]

Rumusan portanyaan
untuk seteap butir soal

sesual dengan indikator

Informasi  yang ada
pada =pal jelas dan

mudah dimengert:

(g8

Walidasi

Bahasa

Kesesuaian bahasa pada
soal sesual dengan
pedoman wmum  ejaan
bahasa Indonesia
[FUEBRI)

Koalimat yang

digunakan dalam soal
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tidak menimbulkan

makna ganda {ambigu)

Sarana Validator
vl olbuharf Fousban woh Soebo) pelinbonn
g QUM
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No

Aspek vang dinilai

Penilaian

2 |3

Validasi Isi

Soal yang dibuat sesuai
dengan tingkat kelas
yang digunakan

Soal yang telah dibuat

sesuai dengan indikator

Kejelasan isi soal

Validasi

Konstruk

Petunjuk  pengerjaan
soal ditulis dengan jelas

dan dapat dipahami

Soal tidak memberi

petunjuk kunci jawaban

Rumusan  pertanyaan
untuk setiap butir soal

sesuai dengan indikator

. Informasi vang ada

pada soal jelas dan

"~ mudah dimengerti

Validasi

Bahasa

Kesesuaian bahasa pada
soal " sesuai dengan

pedoman umum ejaan

bahasa Indonesia
(PUEBI)
Kalimat yang

digunakan dalam soal

96




tidak menimbulkan

makna ganda (ambigu)

Sarana Validator

o Lemgtapn Qatunque Seal
2. Qubats  babmat G powor o
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Jawaban dari Penentuan Subjek
Subjek 1

P

\ Dikerahyi : 2Mm2 = 3m + Bm* - \C+2m -4
Dvanya : diseder hanalean menjadt bentle aljabac yong \eloih sederhana
Jowsale 1202 FBM? _ B +2m -5 -4
;( ;31“1 )i i B -GS ’ ‘
m? - Sm =l ladi benhk aljabar y lebth sedechana z=3m*=5m -l

2. O Uy \ . N g .
Dikeelahoi ?g\\z;ag\?q tanah erbentuk gersegt paniang dongan  ganjang (stImlebin dari
Ditanya + nyatakan \ua ;

< \ .
wolo : (S+x)m x x ‘f\’mseg\ wrlang dalomn bentic aljabar
B+ x) M2, Jdodt lvas perseqr ponjong o benhk olpbar = x> m?,

3~°"<Z‘n‘wf-8:;mnsgur Membect {po kon \<epada kehga araknya - Aok yorg
dr ::“ y A&\»;\d 2¢ koin (ol \r:ovxﬂok dori anmak yong le=hgoa. Arole yang
Oi "Gv\\dm" Q)angak "V:: aPﬁ*'kowt h\go‘ kali  dari canalk  kedua
" Yoy ditertmig  qnate Lep
Aawqb »onok  pectama - 25
—t— |\ dva .75
-t — ke ‘k‘gu : S00

¢
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Subjek 2

) Piketahu 5en‘)uk alrabar  dac 2
J lm‘im*’gm"-ls‘flm-q

Ditanya : D‘Sedquam':qn
mé‘n\]'odv ben*\* ol
JQ\oar

Digasab =2 m* _ g o - 4
T 7t ~Sm -1 im - q

I“\ D'k : Sebidan é .
/ Lebih jar'- QL:: berbentuk YPersegi panyang  dengan panfang cm
Dik ' nyakakan \ Ty Jika LGbar"ﬂ“ T m
i Has  perseq; . ~
wb (s + x )M X x m ‘ q Panfang dalam berduk  aljabar -

6 +x)m*

memberi (oo kain  kKepada ‘E(ga clﬂClkHJq anak

25  koin L?bil’ Bqn\«joyh dari arnak
Fedua

%) Die : Pak mansyor

qong Fe dua  dber

. jana ke{]aq - anak Pertam o tigo. Ealr Aol ~nak
Dit . BcnjaF \cain Jang diferima  anak  feduwa ?

jubb: Anat ke | 25 kein
s Anak ke 2 : 1S kcrn
= Anatk €c 2 - Soc  toin

z
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Subjek 3

B Do

« 2¥0 Bpk B- 1Bt M o ;
l!;‘l\“-@::\;: ;S AT TN w.nyé 'be“l-ak ol ')a\ch yong Lebn ﬁehr\hana ,
o) 204 Y 3MX2M ~(g-q :
Lsm‘\-\ (5M) - (@)
camtogm -\

2 (l’:';t«b:; f\eh*‘*ﬁ ‘Q'\o'ﬂ b \W% ;qum Py £ Lebh o, Ldonrypy: /e

Dibongo : Maka ‘(Xa\\bﬂ\»aé perCaEanyan ts
Seawab (533 xxcea) i M\V\é de
: (Bx Y™

2. pleebhon: PO tAaSYo* ol o “6\70‘39\ ek gar avolenymr
Pranyor ! Banyalk \<om oy L\@nw ano\\c WLMD\‘\
A aNakKe Joa= Ofékow\
Lot kg Sotoz 2Blkon
L otak ke hga= Boo kow
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Subjek 4
—

: Lo -5 4 2m -4
l) lechzﬂ * Intom 542m ’ '
Dl-éaf\ya = dl;Q(’dOIhanq‘(alﬂ !"Cﬂiqd:',b""c‘”‘ elyaba, Yany (ébih Seder haria

Yaweh.
- 1n2@h M+ 3mtlm - \6 -4
{ ...-'331\"‘ _)s(";m); cn)

~3m*~G5m =l

noo\\

(5+%m)
2) dilet = €oldaNg Lonuh berbeneut perseqipanjany dengan Panjang- S dari [Charpy,

dibonya = )ik @ le‘:arn‘/a adalab ¥, maka tentulan luas Wmafg dingop bereu,

ol jabar
)awab: (Q-\-%)WLXW\}
= (54 X)mxXh™, =
e _ dlmbeneuu ohabar
= ek, a1 uas dary g2 bare perseg i Pa/yaé‘l;qyif( Gy WA
. v ~ K .
3) Dikee . Patmansuuf men e 680 koin' Kepada 3analngyy — anak yang el Tl W‘m Y

_ lebinbanyal dari Undl keega, anay petama 1Medapat 3 uali dag pral  edu
ditanyg: bunyak ein yang diterima anals ke Jua
Jowal,: oanali pertamg = 25X 3= 75
anals [cedua = Xeamg =25 oo = 125
anak L eciga (65
Jadi anal k@dugy Mmerdapas, 300 oln dari %,,4//( Mansar
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Subjek 5

' jawabaﬂ

| OketahV) = 2m? - 3m 4 g5qa . Bram - g

Dﬂq..yqzﬁealerhanqkqn vip § B L
Nyad : i

Deadv benjye A\quur 3"‘3 \ebin mh‘m"

A 3"1 & D 5 - 4

7m* - 5m _

Jawabdﬂ L2m 4 5m

15 < 4 PAT ARV ISITRA)
ABHT2 LT A2y

18 O\ke*o\h\’\ 3 ‘)d'\‘)ans 603 Y o » 5 Rines
Lebar X m p s eetoA
Pilangs fose-ectioiiPunsr - v e e
Ovyawald - (5% i i
Ja % )‘ x"' X e mit - s b tediils dumsE 1 |
(?..‘-F Jt;) M‘% 18 tanie 2tasd Lsinsm nedensdvehssih
3. Ditcedahor ' gob loka Vepad Fax gasitiga s :
‘hﬁlel‘k 1 ké'duor\‘ 11 sl ,‘ aymincol £di] _avmedst neb didsl ‘3 |
5 feer =&
3 Hudsils dutned muleb gasinsg igseroq gyl . i e
DHanye : banyak kbra yang dierimg anak Kedva  adwla ‘ e
{ s
)awo\\: > Heak e 2ginslaiaustinl 000 admam wansm ded £ g
Anatanmzesng s ssuigglidol tiod 28 hedibb aubsd gnwe ]
Arak izl el syt isdénadotnm aenstisq ynsy denA sgisd =

delcbs subsil Asns smissih gony miod dsvied subsi




INSTRUMEN TES
KEMAMPUAN BERPIKIR ALJABAR
Nama :

Kelas :

Jawablah soalsoal berikut dengan benar dan tepat!

Soal

1. Diketahui0 @z owz ¢danl ocw qWZT,
Maka pernyataan yang paling tepat untuk mews
hasil tersebut adalaQad v@z ¢ nyatakan dalan
bentuk P dan Q

2. Sebuah segitiga memiliki ukuran panjang ¢
terpendek ¢cwz v cm dan panjang sisi terpanjal
ow @ cm. Jika panjang sisi lainnya @ @

cm, maka nyatakan keliling segitiga tersebut?

3. Ragil membeli 4 kantong kelereng di sekola
kemudian ia membeli lagi 2 kotak kelereng I
karena merasa kurang, sesampainya di rumah |
pun memberikan 10 kelereng kepada adiknya. |

pernyataan yang serupa dalam Bentuk aljabar!

10¢



Alternatif Jawaban

No Indikator Sub. Indikator Alternatif Jawaban
1 | Kemampuan Menggunakan strategi| Diketahui: 0 @0z owz ¢ A Al
Pemecahan pemecahan masalah 1 o cwzT
Masalah
Mencari berbagai Jawab :
pendekatan atau Qi P = (30 + 200 4)T (6#7 3wi 2) = ¢ + 501 2
berbagasolusi (benar)
2 | Kemampuan Menampilkan Diketahui:
Representas hubungan secara visug Sisi a = (2vi 5) cm
(gambar), symbol b = (30+ 6) cm

secara numerik dan

verbal

c=(+6)cm

104




No Indikator Sub. Indikator Alternatif Jawaban
Mengartikan berbagai | Ditanyakan : kelilng segitiga ?
=cwzuv Al ow @Al ® o¢AI
Menafsirkan informasi| =¢w o wzuv @ ©
dalam representasi @w X Jadikeliling segitigapw X cm
3 | Kemampuan Menganalisis Diketahui :4 kantong keleren@iw
Penalaran permasalahan untuk 2 kotak kelereng2y)
Kuantitatif menggali dan 10 kelerend10z)

mengukur hal penting

Penalaran induktif dan
deduktif

Bentuk aljabar yang serupa adalah Fatih membeli 4 ka
besar beras dan 2 karung kecil beras untuk dibag
kepada keluarga kurang mampu. Sebanyak 10 kg |
sudah dibagikan kepada tetangga sekitarmganjadi 4a,
2b, 10c
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Soal Teskemampuan berpikir Aljabar

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganijil
Materi . Aljabar
Nama Validator :

lembar validasi tes kemampuarberpikir Aljabar.
Tujuan :
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur
kevalidan soal tes kemampuan berpikir Aljabar.
PETUNJUK :

a. Berikan tanda Checklist pada kolom yang sesuai
dengan pendapat anda berdasarkan indikator
kemampuan berpikir Aljabar

b. Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan pada
lembar saran.

c. Terdapat 4 skala penilaian dengan keterangan

sebagai berikut:

1 = kurang
2 = cukup
3 =baik

4 = sangat baik
d. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi
dan bahasa, hd&lal yang perlu dipertimbangkan

sebagai berikut:

10¢€



Ko

Aspek yang dinilas

Penilatan

P
Lo

Validasi [si

. Soal yang dibuat scsuai

dengan  tingkat  kelas
vang digunakan

. Soal yang telah dibuat

sesual dengan indicator

. Kejelasan is1 soal

[

Vahdasi
Konstruk

. Petunuk  pengerjaan

soal ditulis dengan jelas
dan dapat dipahami

. Soal  tidak  memben

petunpuk kunc jawaban

' Rumisan' ~ pertanyaan

untuk schap butir soal
scsual dengan indkator




d.

Informmsi  yang ada
pada soal jelas dan
mudah dimengerti

2 Validas
Bahasa

Kesesuaian bahasa pada
soal  sesuai  dengan
pedoman umum ejaan
bahasa Indonesia
(PUERIL)

Kalimat yang
digunakan dalam soal
tidak menimbulkan
makna ganda {ambigu)

Saran Valdator

10¢




No

Aspek yang dinilai

Penilaian

2

3

Validast [si

Soal yang dibuat sesuai
dengan tingkat kelas
yang digunakan

Soal yang telah dibuat

sesuai dengan indicator

Kejelasan 1si soal

Validasi

Konstruk

. Petunjuk

pengerjaan
soal ditulis dengan jelas

dan dapat dipahami

Soal tidak memberi

petunjuk kunci jawaban

Rumusan  pertanyaan

_untuk setiap butir soal

sesuai dengan indikator




d. Informasi yang ada
pada soal jelas dan
mudah dimengerti \/

2 Validasi a. Kesesuaian bahasa pada
Bahasa soal sesuai  dengan
pedoman umum ejaan v
bahasa Indonesia
(PUEBI)

b. Kalimat yang
digunakan dalam soal \/

tidak menimbulkan

makna ganda (ambigu)

Saran Validator
whag, redaesi Soxt Ne.2

Jember, ||
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No

Aspek yang dinilai

Penilaian

2 |3

Validasi Isi

Soal yang dibuat sesuai
dengan tingkat kelas
yang digunakan

Soal yang telah dibuat

sesuai dengan indicator

Kejelasan isi soal

19

Validasi

Konstruk

Petunjuk  pengerjaan
soal ditulis dengan jelas

dan dapat dipahami

Soal tidak memberi

petunjuk kunci jawaban

Rumusan  pertanyaan
untuk setiap butir soal

sesuai dengan indikator

111




d.

Informasi yang ada
pada soal jelas dan

mudah dimengerti

(B}

Validasi
Bahasa

Kesesuaian bahasa pada
soal sesuai dengan
pedoman umum ejaan
bahasa Indonesia

(PUEBI)

Kalimat yang
digunakan dalam soal
tidak menimbulkan

makna ganda (ambigu)

Saran Validator




PEDOMAN WAWANCARA

Indikator Pertanyaan

Daftar Pertanyaan

Pemahaman Masalah

. Apakah Anda memahami

. Jika memahami, apa yang and:

. Apa saja yang anda ketahui da

. Apa yang ditanyakan dalam sox

masalah tersebut?

pahamidari permasalahan
tersebut?

soal?

tersebut?

Merecanakan Pemecahan

. Apa yang harus anda lakukan

Bagaimana anda membayangk

penyelesaian masalah tersebut

untuk menyelesaikan

permasalahan terset?

Pelaksanaan Rencana

. Adakah kendala dalam

Bagaimana cara anda untuk
menyelesaikan permasalahan

soal tersebut?

menyelesaikan soal tersebut?

Pemeriksaan Kembali HatSlolusi

. - Setelah anda megerjakan, apal

anda sudah yakin bahwa jawab
anda sudah benatau salah?

Bagaimana Anda mengetahui

kebenaran dari jawaban anda?
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LEMEBAR VALIDAN
PEDOMAN WAWANCARA
Kelai Semcites | VIl Giangpl
L) : Alahas

A TUIUAN:

Tupuss wawascess oy digunaan werul mennvenifikas dats situls
stos encnampulian dats kbd kaglap agal moadaparkas dats vany kbdk
vabd scwani dongas sdikaor

B PETUNJLK:
& Berlan wads Ohockins pads bolom yang scsusl desgan pendapat
b Sk ads vaiy porls deeviey, mobon dcislikan pats kanhar wesn.
¢ Teodput 4 shals ponlaian doongan kevernngan scbagal berkat

I = baeniyg
2 = cukup
3o ek
4~ sangas balk
Peatlslan
lodibatar
[ P B
Tupasn wawancars terhihat jole

Unaten permyatasn daleim tap hagan jola dan 1wt sxas
StMcmatt

meogwables snwe yang dwawiacaws oxown pads s
Lessupalan tencisy
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EWMWWMEW tufak
e b e mulina gamis
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LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

A. TUJUAN::
Tujuan wawancara ini digunakan untuk memverifikasi data tertulis atau menampilkan
data lebih lengkap agar mendapatkan data yang lebih valid sesuai dengan indikator.
B. PETUNJUK:
a. Berikan tanda Checklist pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda berdasarkan
indikator kemampuan berpikir Aljabar.
b. Jika ada vang perlu direvisi, mohon menuliskan pada lembar saran.

c. Terdapat 4 skala penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

1 = kurang
2 = cukup
3 = baik
4 = sangat baik
No Penilaian
Indikator
1 2 3 4
1 Tujuan wawancara terlihat jelas v
2 Urutan pernyataan dalam tiap bagian jelas dan terurut secara
sistematis v
3 Butir-butir pertanyaan mendorong responden memberikan /4
jawaban yang diinginkan
4 Rumusan butir-butir  pertanyaan tidak mendorong atau
mengarahkan siswa yang diwawancarai menuju pada suatu a
kesimpulan tertentu
5 Rumusan, butir pertanyaan menggunakan kalimat yang tidak vi
menimbulkan makna ganda

Saran Validator

11€



Kisi T Kisi Soal Tes Kemampuan Bergkir Aljabar

melakukan operasi
pada bentuk aljabatr
(penjumlahan,
pengurangan,
perkalian, dan

pembagian).

bentuk aljabar

menganalisis
bentuk aljabar
yang memiliki
makna sama
dengan permisalat

yang diberikan

No | Kompetensi Dasar | Indikator Indikator Soal Nomor | Bentuk | Tingkat | Aspek
Soal Soal Kesulitan | yang
Soal diukur
1 | 3.5 Menjelaskan Menganalisis | Diberikan dua 1 Uraian Sukar C4
bentuk aljabar dan | operasi bentuk aljabar
melakukan operasi | penjumlahan | beserta hasilnya,
pada bentuk aljabar dan siswa dapat
(penjumlahan, pengurangan | menganalisis
pengurangan, bentuk aljabar| jawaban yang
perkalian, dan paling tepat
pembagian).
2 | 4.5 Menyelesaikan | Menyelesaikar| Diberikan soal 2 Uraian | Sukar C3
masalah yang masalah nyatal cerita peserta didik
berkaitan dengan | pada operasi | dapat
bentuk aljabar dan | bentuk aljabar| menyelesaikan
operasi pada bentu dengan tahapan
aljabar. tahapan
3 | 3.5 Menjelaskan Menganalisis | peseta didik 3 Uraian Sukar C4
bentuk aljabar dan | unsurunsur mampu




Jawaban dari subjek Berpikir Aljabar

Jawaban Subjek 1

11€



